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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran awetan 
arthropoda  dilengkapi pocket book serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan media awetan arthropoda  dilengkapi pocket book yang 
dikembangkan.  
Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model pengembangan 4 D, 
yang meliputi empat tahap yakni define (pendefinisian), design (perancangan), 
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Subjek uji penelitian adalah 
peserta didik kelas X MIA 2  di SMAN 3 Gowa dan subjek uji disseminate 
(penyebaran) di kelas X MA Ash-Shalihin. Instrumen penelitian berupa lembar 
validasi untuk mendapatkan data kevalidan produk, angket respon peserta didik untuk 
mendapatkan data kepraktisan produk, serta butir-butir tes untuk mendapatkan data 
keefektifan produk.  
Berdasarkan hasil penilaian validator ahli, tingkat kevalidan media 
pembelajaran awetan arthropoda  dilengkapi pocket book berada pada kategori valid 
dengan nilai rata-rata 3,45. Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik tingkat 
kepraktisan media pembelajaran berada pada kategori sangat positif dengan rata-rata 
nilai total 3,75. Berdasarkan hasil tes peserta didik media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book dikategorikan efektif karena mencapai 81,02%. 
Implikasi penelitian ini yaitu 1) media pembelajaran awetan 
arthropoda  dilengkapi pocket book layak dipertimbangkan sebagai salah satu media 
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di kelas, 2) pendidik diharapkan 
mengetahui pembuatan dan pengembangan media pembelajaran 3) bagi penelitian 
relevan selanjutnya agar lebih mengembangkan media pembelajaran awetan 









   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
    Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi. Setiap masyarakat 
membutuhkan pendidikan sampai kapan pun dan di mana pun ia berada. Pendidikan 
memiliki peran yang sangat penting karena tanpa pendidikan seseorang akan sulit 
berkembang bahkan akan menjadi terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus 
betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu 
bersaing di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik.
1
 
         Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan : 
Sistem Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
  
            Penerapan dari fungsi sistem pendidikan nasional itu adalah saat berada dalam 
lingkup pendidikan formal yaitu pemberian media ajar yang sesuai dengan kurikulum 
dan kebutuhan peserta didik. Seperti yang diketahui saat ini kurikulum yang 
digunakan menuntut peserta didik yang aktif dalam pembelajaran sedangkan pendidik 
bertugas sebagai fasilitator. Salah satu faktor yang mendukung dalam proses 
penyampaian bahan ajar tersebut ke peserta didik dengan efektif adalah dengan 
penggunaan media pembelajaran. 
                                                             
1
Elfachmi Kuneifi Amin, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2016), h. 124. 
2





Media  pembelajaran  adalah suatu benda yang dapat diindrai, khususnya penglihatan 
dan pendengaran, baik yang  terdapat  di  dalam  maupun  di  luar  kelas,  media  
digunakan  sebagai  media komunikasi dalam proses interaksi belajar mengajar untuk  
meningkatkan efektivitas hasil  belajar  peserta didik.  Pemberian media pembelajaran 
harus memperhatikan  bagaimana kondisi psikologis peserta didik dalam hal ini 
penerimaan yang baik. Sebagaimana firman Allah swt dalam surah An-Nahl ayat 125 
yaitu: 
 
    
  
   
     
     
     
   
Terjemahannya :   
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-





     Berdasarkan Q.S An-Nahl/16: 125 mengandung makna bahwa Allah swt 
menjelaskan kepada rasul- Nya agar seruan itu dilakukan dengan mau’idhah hasanah 
(pengajaran yang baik), yang menyentuh aspek psikologis peserta didik dan tidak 
membuat mereka bosan. Untuk menghindari kebosanan itu, Rasulullah menyisipkan 
dan mengolah bahan yang menyenangkan.
4
 
                                                             
3
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2002), h. 281. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 





     Salah satu kriteria yang digunakan dalam pemilihan media adalah bagaimana 
peserta didik dapat menerima dan menggunakan media pembelajaran tersebut 
sehingga tercapai hasil belajar yang memuaskan. Apabila media yang sesuai belum 
tersedia maka pendidik harus berupaya untuk mengembangkannya sendiri. Media 
tersebut meliputi media berbasis visual, media audio-visual, dan media berbasis 
komputer.
5
 Diantara ke-3 nya media visual  merupakan media yang dapat diproduksi 
dengan mudah, tergolong sederhana dalam penggunaan dan pemanfaatannya.  
      Media visual merupakan kelompok media yang berwujud sebagai benda asli, 
baik hidup maupun mati dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili 
aslinya. Awetan arthropoda merupakan salah satu media visual yang dikategorikan 
media pembelajaran melalui spesimen yaitu benda-benda asli yang digunakan sebagai 
contoh sedangkan pocket book adalah media pembelajaran yang berukuran kecil dan 
ringan, sehingga praktis untuk dibawa.
6
 Penggunaan awetan arthropoda dan pocket 
book sebagai suatu media pembelajaran merupakan satu upaya untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik dalam memahami suatu materi yang disampaikan dengan 
memperlihatkan media visual dalam bentuk yang konkrit. 
      Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 mei 2018 di kelas X MIA 2 
SMAN 3 Gowa pada mata pelajaran biologi terkhusus materi-materi yang menuntut 
digunakannya media pembelajaran pendidik  cenderung hanya menggunakan metode 
mencatat dan menghafal, sedangkan penggunaan media pembelajaran masih jarang 
digunakan. Akibatnya peserta didik tidak dapat melihat contoh konkrit dan cenderung 
bosan dengan materi yang disampaikan, terlebih lagi dengan tuntutan terpenuhinya 
                                                             
5
Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2009),h. 105. 
6






kompetensi dasar yaitu menggolongkan filum arthropoda ke dalam beberapa kelas 
berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi serta 
menyajikan data tentang   perbandingan kompleksitas lapisan  penyusun tubuh hewan 
dalam filum arthropoda (diploblastik dan triploblastik), simetri tubuh, rongga tubuh 
dan reproduksinya.  
     Salah satu alternatif media pembelajaran biologi yang menarik dan 
meningkatkan efektifitas hasil belajar peserta didik adalah awetan arthropoda yang 
dilengkapi pocket book yang merupakan media visual berupa awetan kering filum 
arthropoda (Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, Diplipoda, dan Insekta) masing-
masing satu contoh hewan awetan dari tiap kelas dalam filum arthropoda tersebut 
dan dilengkapi pocket book (buku saku) yang berisi klasifikasi, penjelasan bagian-
bagian morfologi dan anatomi awetan serta deskripsi struktur fisiologis yang juga 
dilengkapi info sains mengenai hewan-hewan  arthropoda dan ayat-ayat Al-Qur‘an 
tentang hewan-hewan  arthropoda. Media pembelajaran dalam bentuk awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book ini tidak menggunakan alat-alat yang menyulitkan 
dalam proses penggunaanya. Sehingga awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
dapat digunakan secara praktis oleh pendidik sebagai media yang efektif dalam 
menunjukkan contoh-contoh yang konkrit terkait materi yang diajarkan. 
     Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul ‖Pengembangan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book Sebagai 







B. Rumusan Masalah  
     Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana cara mengembangkan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book 
sebagai   media pembelajaran pada materi filum Aathropoda di kelas X SMAN 
3 Gowa? 
2. Bagaimana tingkat validitas awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai 
sebagai media pembelajaran pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 
Gowa? 
3. Bagaimana  keefektifan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai 
sebagai media pembelajaran pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 
Gowa? 
4. Bagaimana  kepraktisan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai 
sebagai media pembelajaran pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 
Gowa? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pengembangan 
    Definisi dan ruang lingkup pengembangan digunakan untuk mendapatkan 
gambaran dan memudahkan pemahaman serta memberikan persepsi yang sama antara 
penulis dan pembaca terhadap judul serta memperjelas ruang lingkup pengembangan 
ini maka penyusun terlebih dahulu mengemukakan apa yang dikembangkan dalam 
judul ini serta ruang lingkup pengembangan produk yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Definisi Produk yang Dikembangkan 
           Pengertian produk ini dimaksudkan untuk menghindari penafsiran yang keliru, 





Dengan demikian kekeliruan dapat dihindari, untuk itu penulis akan menjelaskan 
definisi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian. 
Pengembangan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai media 
pembelajaran yang dimaksud adalah suatu media yang bersifat visual yaitu awetan 
arthropoda   yang akan dikembangkan agar memudahkan proses pembelajaran pada 
materi filum arthoropoda yang ditampilkan menggunakan beberapa awetan kering 
pada filum arthropoda (Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, Diplopoda, dan 
Insekta) masing-masing satu contoh hewan awetan dari tiap kelas dalam filum 
arthropoda dan dilengkapi dengan pocket book (buku saku)  yang berisi klasifikasi, 
penjelasan bagian-bagian morfologi dan anatomi awetan serta deskripsi struktur 
fisiologis yang juga dilengkapi info sains tentang hewan-hewan arthropoda dan ayat-
ayat Al-Qur‘an tentang hewan-hewan arthropoda. Awetan hewan dan awetan 
tumbuhan memiliki perbedaan dimana awetan tumbuhan ketika akan dijadikan 
media dalam bentuk buku, awetan didalamnya tidak akan rusak jika tertindih 
lembaran kertas sedangkan awetan hewan ketika dijadikan media dalam bentuk 
buku, awetan akan rusak jika tertindih lembaran kertas dan struktur dari awetan 
hewan yang akan diamati tidak bisa dilihat.  
Oleh sebab itu,  pengembangan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book ini 
nanti akan menghasilkan 2 produk yang saling berkaitan satu sama lain yaitu awetan 
arthropoda (awetan kering) disertai dengan pocket book (buku saku) dimana 
didalamnya dibahas mengenai klasifikasi, penjelasan bagian-bagian morfologi dan 
anatomi awetan serta deskripsi struktur fisiologis yang juga dilengkapi info sains 
tentang hewan-hewan arthropoda dan ayat-ayat al-qur‘an tentang hewan-hewan 





pengembangan 4 D dari  Thiagarajan dan Semmel  yang terdiri atas 4 tahap 
pengembangan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop 
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 
2. Definisi Media Pembelajaran Pada Materi Filum Arthropoda 
   Media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book digunakan 
pada sub bahasan filum arthropoda, dimana pada filum arthropoda terdapat 5 kelas 
di dalamnya yaitu Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, Diplipoda, dan Insekta, 
masing-masing kelas dalam filum arthropoda tersebut akan disajikan satu contoh 
hewan yang dimaksudkan dalam bentuk awetan kering, sehingga tujuan pembelajaran 
yaitu menggolongkan filum arthropoda ke dalam beberapa kelas berdasarkan bentuk 
tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi serta menyajikan data tentang   
perbandingan kompleksitas lapisan  penyusun tubuh hewan dalam filum arthropoda 
(diploblastik dan triploblastik), simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya dapat 
tercapai. 
3. Ruang Lingkup Penelitian 
            Penelitian yang berjudul ―Pengembangan Awetan Arthropoda Dilengkapi 
Pocket Book Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Filum Arthropoda di Kelas X 
SMAN 3 Gowa‖ dapat dirumuskan ruang lingkup penelitian yaitu mengembangkan 
media pembelajaran awetan  arthropoda dilengkapi pocket book  yang valid dengan 
melihat indikator kevalidan  3,5 ≤ V ≤ 4 = Sangat Valid, 2,5 ≤ V ≤ 3,5 = Valid, 1,5 ≤ 
V ≤ 2,5 = Cukup Valid, dan 0 ≤ V ≤ 1,5 =Tidak Valid, kepraktisan dengan melihat 
angket respon peserta didik dengan rentang 3,5 ≤ Xi ≤ 4 = Sangat Positif, 2,5 ≤ Xi ≤ 
3,5 = Positif, 1,5 ≤  Xi ≤ 2,5 = Cukup Positif, dan 0 ≤ Xi ≤ 1,5 = Tidak Positif, lalu 





belajar dengan rentang 0-20 = Sangat Rendah, 21-40 = Rendah, 41-60 =Sedang, 61-
80 = Tinggi, dan 81-100 = Sangat Tinggi. 
D. Kajian Pustaka 
        Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian ini. Penelitian terdahulu yang relevan atau pendukung yang 
dimaksud yaitu hasil penelitian pengembangan awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book sebagai media pembelajaran. Penelitian terdahulu yang relevan tersebut antara 
lain : 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Nur Hamidah, Mahasiswi Program 
Studi Pendidikan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul skripsi  ―Pengembangan Insektarium 
Disertai Buku Pedoman Pembuatan Koleksi Serangga Untuk Siswa Kelas X 
SMA/MA‖. Berdasarkan kesimpulan dari penelitiannya  bahwa penelitian 
pengembangan ini telah menghasilkan insektarium yang disertai dengan buku 
pedoman pembuatan koleksi serangga sebagai media praktikum pada sub bab materi 
insekta untuk siswa SMA kelas X SMA/MA. Media ini disusun berdasarkan prosedur 
pengembangan ADDIE, media yang dikembangkan memiliki kualitas dengan 
kategori baik menurut guru biologi MAN Maguwoharjo dengan persentasi keidealan 
81,9% dan sangat baik menurut 15 siswa kelas X MAN Maguwoharjo dengan 
persentase keidelan 80,0 %. Berdasarkan data tersebut maka media insektarium dan 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Septiana Vicky Laksita, Supurwoko dan Sri  
Budiawanti pada Program Studi Pendidikan Fisika, PMIPA, Universitas Sebelas 
Maret dengan judul ‖Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Dalam Bentuk 
Pocket Book Pada Materi Alat Optik Serta Suhu Dan Kalor Untuk Kelas X SMA‖. 
Pada penelitiannya mengambil penelitian pengembangan dengan metode Research 
and Development (R&D) dengan model pengembangan prosedural. Berdasarkan hasil 
uji coba maka dapat diketahui bahwa media pembelajaran dalam bentuk pocket book 
Fisika mendapat skor maksimal yaitu 105 dari peserta didik ke 35 sedangkan skor 
minimal yang diberikan adalah 84 dari siswa ke 1, 2, 3, dan 4. Disribusi nilai yang 
didapat berada pada katagori baik dan sangat baik sebanyak 88,6%  peserta didik 
menilai sangat baik sisanya yaitu 11,4% menilai baik terhadap media yang 
dikembangkan. Secara umum berdasarkan data yang diperoleh, pocket book yang 
dikembangkan pada uji lapangan utama bias dikatakan berhasil, dengan kesimpulan 
yang didapat bahwa pocket book yang dikembangkan terdiri dari 55 lembar dengan 
panjang 15 cm dan lebar 10 cm yang dihasilkan dalam bentuk pengembangan media 
pembelajaran Fisika pada pokok bahasan Alat Optik serta Suhu dan Kalor untuk 
SMA kelas X secara umum sudah baik, sesuai kelayakan aspek materi, bahasa, dan 
media sesuai hasil validasi ahli materi, ahli Bahasa Indonesia, ahli media, dan 
reviewer. Pocket book (buku saku) ini telah berhasil diujicobakan dalam uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan utama dengan hasil yang sangat baik.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Joko Susilo, Program Studi 
Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Ahmad Dahlan dengan judul skripsi ―Analisis 
Kualitas Media Pembelajaran Insektarium dan Herbarium untuk Mata Pelajaran 
Biologi Sekolah Menengah‘‘. Berdasarkan kesimpulan dari penelitiannya bahwa 
kualitas media pembelajaran pada aspek kualitas materi memperoleh skor sebesar 
97.82% dengan kategori baik, aspek kesesuaian bahasa memperoleh skor 100% 
dengan kategori baik, aspek penyajian mendapatkan skor sebesar 98.34% dengan 
kategori baik, aspek kemudahan penggunaan media mendapatkan skor 94.20% 
dengan kategori baik dan aspek manfaat mendapatkan skor 99,66% dengan kategori 
baik, secara keseluruhan pengujian kualitas media memperoleh skor dengan 
persentase 90 % sehingga media pembelajaran Insektarium dan Herbarium tersebut 
dapat disimpulkan bahwa media Insectarium dan Herbarium memiliki kualitas yang 
baik dan berpredikat layak digunakan untuk menunjang pembelajaran.
9
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati Dyah Sulistyani et all, 
Program Studi Pendidikan Fisika, P.MIPA UNS dengan judul skripsi ―Perbedaan 
Hasil Belajar Siswa Antara Menggunakan Media Pocket Book dan Tanpa Pocket 
Book Pada Materi Kinematika Gerak Melingkar Kelas X‘‘. Berdasarkan kesimpulan 
diperoleh perbedaan yang signifikan antara penggunaan pocket book (nilai mean= 
81,27) dan tanpa pocket book (nilai mean= 77,73) terhadap hasil belajar Fisika siswa 
pada materi Kinematika Gerak Melingkar kelas X. Hasil perbedaan didukung dengan 
diperoleh t hitung>t tabel= 2,097 > 2,042 yang berarti ada perbedaan hasil belajar 
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Fisika siswa antara yang menggunakan pocket book (X1) dan tanpa pocket book (X2) 
pada Kinematika Gerak Melingkar.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulian Adi Setiyono et all, Fakultas 
Pendidikan dan Ilmu Keguruan Universitas Sembilan Belas Maret dengan judul 
skripsi ―Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buletin Dalam Bentuk 
Buku Saku Untuk Pembelajaran Fisika Kelas VIII Materi Gaya Ditinjau Dari Minat 
Baca Peserta Didik‘‘. Berdasarkan kesimpulan bahwa media pembelajaran berupa 
buletin Fisika dalam bentuk buku saku termasuk kriteria baik ditinjau dari minat baca 
siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil penilaian dari ahli materi, ahli bahasa 
Indonesia, dan ahli media memberikan rata-rata penilaian sebesar 86,56% dan hasil 
angket pretest dan posttest peserta didik yang memberikan rata-rata peningkatan 
sebesar 11,13%. Selain itu juga dianalisis dengan menggunakan uji-t berpasangan 
terhadap data masing-masing kelompok uji coba untuk mengetahui signifikansi dari 
peningkatan minat baca siswa. Untuk kelompok perorangan diperoleh hasil 
perhitungan thitung = 6,957 > ttabel = 1,943 dan nilai Sig. = 0,001 < 0,05 yang berarti 
sangat signifikan. Untuk kelompok kecil didapatkan hasil perhitungan bahwa thitung = 
7,848 > ttabel = 1,725 dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 yang berarti sangat signifikan. 
Untuk kelompok besar juga didapatkan hasil perhitungan bahwa thitung = 20,214 > ttabel 
= 1,725 dan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 yang berarti sangat signifikan.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Partini et all, Mahasiswa Program Studi 
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Pasir Pengaraian 
dengan judul ―Pengembangan Spesimen Echinodermata Sebagai Media 
Pembelajaran Biologi Kelas X Sma Muhammadiyah Rambah‖. Berdasarkan 
kesimpulan  bahwa pengembangan specimen Echinodermata sebagai media 
pembelajaran biologi kelas x sma muhammadiyah rambah secara keseluruhan 
termasuk ke dalam kategori ‗‘sangat layak‖. Berdasarkan ahli materi dengan 
perolehan rata-rata persentase 83,33%, penilaian ahli media dengan perolehan rata-
rata persentase  90,17%, uji coba perorangan perolehan rata-rata persentase 91,66%, 
uji coba kelompok kecil perolehan rata-rata persentase 92,57%, dan uji coba 
kelompok besar perolehan rata-rata persentase 88,75%, sedangkan untuk pendidik 
perolehan rata-rata persentase 90,00%.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rauda Syafitri dan Afreni Hamidah dengan 
judul ―Pengembangan Media Pembelajaran Koleksi Awetan Cangkang Gastropoda 
Untuk Kelas X SMA‖. Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan bahwa persentase 
kevalidan media  76% dengan kategori baik. Validasi materi didpatkan persentase 
88% kategori sangat baik, hasil uji coba kelompok kecil pada 12 orang peserta didik 
yaitu 91% yang berada pada kategori sangat baik.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Miftachul Sobirin et all dengan judul 
‗‘Pengembangan Media Awetan Porifera Untuk Pembelajaran Biologi Kelas X‘‘. 
Berdasarkan  kesimpulan didapatkan analisis data dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa media awetan  porifera layak secara teoretis  dan empiris dengan 
persentase 95,5% dan 98,5% serta dapat diaplikasikan secara umum.
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       Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, terdapat 
beberapa perbedaan dengan penelitian ini, menurut analisis penulis penelitian 
sebelumnya belum ditemukan penelitian secara terkhusus yang mengkaji tentang 
pengembangan awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Lokasi penelitian menjadi 
perbedaan dari penelitian ini yaitu pada kelas X SMAN 3 Gowa, selanjutnya yang 
menjadi perbedaan lain adalah pada penelitian sebelumnya rata-rata menggunakan 
model pengembangan ADDIE sedangkan pada penelitian ini menggunakan model 
pengembangan 4 D, berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti mengambil 
dasar penelitian dari Dewi Nur Hamidah sehingga menghasilkan penelitian dengan 
judul ―Pengembangan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book Sebagai Media 
Pembelajaran Pada Materi Filum Arthropoda di kelas X SMAN 3 Gowa‖. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
   1. Tujuan Penelitian 
        Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 
a. Mengembangkan awetan arthropoda dilengkapi pocket book sebagai media 
pembelajaran biologi pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 Gowa. 
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b. Mengetahui tingkat kevalidan awetan arthropoda dilengkapi pocket book sebagai 
media pembelajaran pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 Gowa. 
c. Mengetahui keefektifan awetan arthropoda dilengkapi pocket book sebagai media 
pembelajaran biologi pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 Gowa. 
d. Mengetahui kepraktisan awetan arthropoda dilengkapi pocket book sebagai 
media pembelajaran biologi pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 
Gowa. 
    2. Manfaat Penelitian  
           Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Manfaat yang dapat 
diperoleh adalah: 
a. Manfaat Teoretis  
          Hasil penelitian ini diharapkan menambah bidang khasanah ilmu pengetahuan 
khususnya dalam bidang pendidikan. 
b. Manfaat Praktis 
   1. Bagi Pemerintah 
          Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan yang berkaitan 
tentang media pembelajaran bagi peserta didik yang dapat mendukung proses 
pembelajaran di sekolah. 
   2. Bagi Pendidik 
           Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book dan memberikan media alternatif untuk 







    3. Bagi Peserta Didik 
             Meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 
    4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
               Menjadi informasi baru bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang 























       TINJAUAN TEORETIS 
A. Definisi Penelitian dan Pengembangan 
           Menurut model endogen, kemajuan teknologi dihasilkan dalam penelitian dan 
pengembangan melalui penggunaan akumulasi pengetahuan dan human capital. 
Elemen penting dari model pertumbuhan endogen juga merupakan asumsi tentang 
peningkatan atau tingkat pengembalian konstan terhadap skala pengetahuan, karena 
efek tumpahan atau yang disebut "belajar dengan melakukan". Dengan 




           Metode penelitian dan pengembangan sekarang ini sudah banyak digunakan 
dalam bidang ilmu alam dan tehnologi. Hampir semua produk tehnologi, seperti alat 
alat elektronik, kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, senjata, obat-
obatan, alat-alat kedokteran, bangunan gedung bertingkat dan alat-alat rumah tangga 
yang modern diproduk dan dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. 
Namun demikian metode penelitian dan pengembangan juga digunakan dalam 
bidang ilmu-ilmu sosial seperti psikologi, sosiologi, pendidikan, manajemen, dan 
lain-lain. Penelitian dan pengembangan ini (Research and Depelopment) adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji  
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 Karena pendidikan merupakan infrastruktur yang 
paling penting dalam pengembangan potensi individu, dan umumnya dalam 
pengembangan potensi bangsa. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan 
kualitas pendidikan harus menjadi perhatian pemerintah. Dengan berkembangnya 
teknologi pendidikan, maka diharapkan adanya peningkatan yang signifikan di 
sektor pendidikan baik skala lokal maupun nasional. Meningkatkan kualitas 
pendidikan dapat mencakup peningkatan kualitas bahan ajar, media ajar, pemahaman 
peserta didik, serta kompetensi pendidik.
17
 
 Jadi, penelitian dan pengembangan adalah suatu proses dalam ilmu 
pengetahuan untuk membuat suatu produk baru atau mengembangkan produk yang 
telah ada sebelumnya. 
B. Model Pengembangan 
          Menurut Sudjana untuk melaksanakan pengembangan perangkat pengajaran 
diperlukan model-model pengembangan yang sesuai dengan sistem pendidikan. 
Sehubungan dengan itu ada beberapa model pengembangan pengajaran yang sering 
dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan. Dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran dikenal 3 macam model pengembangan perangkat antara lain yaitu: 
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1. Model Pengembangan Sistem Pembelajaran Menurut Kemp  
     Menurut Kemp pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran yang 
kontinum. Unsur-unsur pengembangan perangkat pembelajaran meliputi : tujuan 
menurut kurikulum  yang berlaku dengan fakta yang terjadi di lapangan baik yang 
menyangkut model, pendekatan, metode, tehnik maupun strategi yang digunakan 
guru untuk mencapai pembelajaran.
19
 
a. Analisis Peserta Didik        
     Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal atau  
sifat dan karakteristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman 
baik individu maupun kelompok. 
b. Analisis Tugas 
           Analisis tugas adalah kumpulan atau tujuan tidak lain dari analisis isi 
pelajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan informasi dan analisis prosedural yang 
digunakan ini untuk memudahkan pemahaman atau penguasaan tentang tugas-tugas 
belajar dan tujuan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk rancangan proses 
pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan peserta didik. 
c. Merumuskan Indikator  
           Perumusan indikator didasarkan pada analisis pembelajaran dan identifikasi 
dari tingkah laku awal peserta didik, tentang pernyataan-pernyataan apa yang dapat 
dilakukan peserta didik setelah selesai melakukan pembelajaran. Indikator 
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dirumuskan berfungsi sebagai (a) alat untuk mendesain kegiatan pembelajaran, (b) 
kerangka kerja dalam merencanakan cara mengevaluasi hasil belajar peserta didik, 
dan (c) panduan peserta didik dalam belajar. 
d. Penyusunan Instrumen Evaluasi 
          Penyusunan tes hasil belajar merupakan alat ukur evaluasi agar dapat melihat 
ketuntasan indikator dan ketuntasan penguasaan peserta didik setelah proses 
pembelajaran yang didasarkan pada jumlah soal yang dijawab dengan benar. 
e. Strategi Pembelajaran 
         Pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar mengajar yang sesuai 
dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi pemilihan model, pendekatan, metode, 
pemilihan format, yang dipandang mampu memberikan pengalaman yang berguna 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
f. Pemilihan Media atau Sumber Pembelajaran 
          Pemilihan media atau sumber pembelajaran berdasarkan hasil analisis tujuan, 
analisis karakteristik peserta didik, dan analisi tugas seperti telah diuriakan 
sebelumnya, maka memilih alat dan bahan disesuaikan dengan tuntutan tujuan 
pembelajaran yang terdapat  rencana pembelajaran dan lembar kerja peserta didik. 
g. Pelayanan Pendukung 
          Selama proses pengembangan diperlukan faktor pelayanan yang mendukung 
berupa kebijakan kepala sekolah, pendidik mitra, tata usaha, dan tenaga-tenaga terkait 








h. Evaluasi Formatif 
          Evaluasi formatif merupakan bagian penting dari proses perancangan 
pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana informasi kepada pengajar atau tim 
pengembang seberapa baik produk yang dikembangkan dalam mencapai sasarannya. 
i. Evaluasi Sumatif 
           Evaluasi sumatif secara langsung mengukur tingkat pencapaian tujuan-tujuan 
utama pada akhir pembelajaran. 
j. Revisi Perangkat Pembelajaran  
   Kegiatan revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan 
yang telah dibuat tim pengembang. 
2. Model Pengembangan Pembelajaran Menurut Dick & Carey  
   Menurut pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati 
dalam proses pengembangaan dan perancangan tersebut. Uraian perancangan dan 
pengembangan akan dijabarkan satu per-satu, sebagai berikut :
20
 
a. Identifikasi Tujuan Pengajaran 
          Tahap awal model ini adalah menentukan apa yang diinginkan agar peserta 
didik dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program 
pengajarannya. 
b. Melakukan Analisis Instruksional  
          Setelah mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe 
belajar yang dibutuhkan peserta didik. Tujuan yang dianalisis untuk mengidentifikasi 
keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. 
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c. Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/Karakteristik Peserta Didik 
         Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 
dilatihkan dan tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 
keterampilan apa yang telah dimiliki peserta didik saat mulai mengikuti pengajaran, 
yang penting juga untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus peserta didik yang 
mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran. 
d. Merumuskan Tujuan Kinerja 
        Berdasarkan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal 
peserta didik, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran. 
e. Pengembangan Tes Acuan Patokan  
        Berdasarkan tujuan yang dirumuskan maka dilakukan suatu pengembangan butir 
penilain untuk mengukur kemampuan peserta didik seperti yang diperkirakan di 
dalam tujuan pengembangan. 
f. Pengembangan Strategi Pengajaran 
        Setelah informasi dari 5 tahap sebelumnya maka selanjutnya  mengidentifikasi 
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. 
g. Pengembangan atau Memilih Pengajaran 
        Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran 
yang meliputi petunjuk untuk peserta didik, bahan pelajaran, tes, dan panduan 
pendidik. 
h. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif 
        Evaluasi dilaksanakan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 





i. Menulis Perangkat 
       Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 
dibutuhkan. 
j. Revisi Pengajaran 
       Tahap ini mengulangi siklus pengembangan perangkat pembelajaran. 
3. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
           Model pengembangan perangkat seperti yang disarankan oleh Thiagarajan dan 
Semmel adalah Model 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu 
define, design, develop, dan desseminate atau diadaptasi menjadi Model 4P, yaitu 
pendefenisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran:  
a. Tahap Pendefinisian (Define) 
           Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali 
dengan analisis tujuan dari batasan materi yang akan dikembangkan. Tahap ini 
meliputi 5 langkah pokok, yaitu (a) analisis awal-akhir, (b) analisis peserta didik, (c) 
analisis tugas, (d) analisis konsep, (e) perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
           Tujuan tahapan ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu, (1) penyusunan tes acuan 
patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dan 
tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajarn khusus. 
Tes ini merupakan alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa 
setelah kegiatan belajar mengajar; (2) pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk 





c. Tahap Pengembangan (Development) 
            Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh para pakar yang diikuti dengan revisi, (b) simulasi, yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pembelajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa 
yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya. 
d. Tahap Pendiseminasian (Disseminate)  
           Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. 
Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat dalam KBM. 
 Jadi, model pengembangan digunakan agar penelitian yang dilakukan 
tersusun/ terstruktur dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan. 
C. Teori Kevalidan, Keefektifan, dan Kepraktisan  
           Hasil pengembangan pembelajaran yang baik ditentukan dari kualitas produk 
hasil pengembangan. Nieveen menjelaskan, kualitas hasil pengembangan 
pembelajaran pada penelitian pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu 
validity (kesahihan), practicalitiy (kepraktisan) dan  effectiveness (keefektifan). 
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1. Validitas Produk 
             Aspek pertama penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kevaliditan 
(kesahihan). Van den Akker  menyatakan validitas mengacu pada tingkat desain 
intervensi yang didasarkan pada pengetahuan state-ofthe art dan berbagai macam 
komponen dari intervensi yang berkaitan antara satu dengan yang lainnya, disebut 
juga validitas konstruk. Menurut  Nieveen  aspek validitas juga dapat dilihat dari 
jawaban-jawaban pertanyaan berikut: (1) apakah produk pembelajaran yang 
dikembangkan berdasar pada stateof-the art pengetahuan; dan (2) apakah berbagai 
komponen dari perangkat pembelajaran terkait secara konsisten antara yang satu 
dengan lainnya. Produk pembelajaran disimpulkan valid jika dikembangkan dengan 
teori yang memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen produk 
pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara konsisten, disebut 
dengan validitas konstruk. Indikator-indikator yang digunakan untuk menyimpulkan 
produk pembelajaran yang dikembangkan valid adalah validitas isi dan validitas 
konstruk. Validitas isi menunjukkan produk yang dikembangkan didasari oleh 
kurikulum yang relevan, atau produk pembelajaran yang dikembangkan berdasar 
pada rasional teoretik yang kuat. Teori yang melandasi pengembangan produk 
pembelajaran diuraikan dan dibahas secara mendalam. Misalnya ada penelitian 
pengembangan model pembelajaran integratif pada biologi perkembangan hewan, 
pertanyaan yang bisa dikemukan untuk menentukan validitas isi adalah apakah 
terdapat integrasi materi, integrasi metode, integrasi pendekatan dan integrasi teknik 
yang mendukung pembelajaran mata kuliah biologi perkembangan hewan. Validitas 
konstruk menunjukkan konsistensi internal antar komponen-komponen produk. 





(1) sintak; (2) sistem sosial; (3) prinsip reaksi; (4) sistem pendukung; dan (5) dampak 
langsung dan dampak tidak langsung. Berdasarkan kelima komponen tersebut, 
validitas konstruk media pembelajaranl dilakukan serangkaian kegiatan untuk 
memeriksa dan menilai, (1) apakah komponen media pembelajaran yang satu tidak 
bertentangan dengan komponen lainnya; (2) sintak media pembelajaran  mengarah 
pada tercapainya tujuan pengembangan media pembelajaran; (3) prinsip sosial, 




2. Kepraktisan Produk 
            Aspek kedua penentuan kualitas produk pembelajaran adalah kepraktisan. 
Aspek kepraktisan ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau pemakai. Penilaian 
kepraktisan oleh pengguna atau pemakai, dilihat jawaban-jawaban pertanyaan: (1) 
apakah praktisi berpendapat bahwa apa yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
kondisi normal; dan (2) apakah kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 
dikembangkan tersebut dapat diterapkan oleh praktisi, misalnya dosen dan 
mahasiswa. Terkait dengan aspek kepraktisan, hasil penelitian Nieveen 
memperlihatkan cara mengukur tingkat kepraktisan. Hasil penelitian ini menjelaskan 
bahwa tingkat kepraktisan dilihat dari penjelasan apakah dosen dan pakar-pakar 
lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh 
pendidik dan peserta didik. Nieven juga menjelaskan, produk hasil pengembangan, 
disimpulkan praktis jika (1) praktisi menyatakan secara teoretis produk dapat 
diterapkan di lapangan dan (2) tingkat keterlaksanaannya produk termasuk kategori 
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‖baik‖. Istilah ―baik‖ ini masih memerlukan indikator-indikator lanjutan, terutama 
dalam pelaksanaan produk pembelajaran yang telah dikembangkan.
23
 
3. Keefektifan Produk 
            Aspek ketiga penentuan kualitas produk pengembangan adalah keefektifan. 
Aspek kefektifan dalam pengembangan sangat penting untuk mengetahui tingkat atau 
derajat penerapan teori. Banyak cara yang bisa digunakan untuk melihat keefektifan 
produk dalam penelitian pengembangan. Van den Akker menyatakan keefektifan 
mengacu pada tingkatan konsistensi pengalaman dengan tujuan. Nieveen mengukur 
tingkat keefektifan dari tingkat penghargaan mahasiswa dalam mempelajari program, 
dan adanya keinginan mahasiswa untuk terus menggunakan pelaksanaan program 
tersebut. Nieveen menjelaskan media yang dirancang konsisten penggunaannya antara 
harapan dengan aktual. Harapan diartikan dengan penggunaan produk diharapkan 
berhasil memenuhi keinginan outcomes. Aktual diartikan dengan penggunaan media 
berhasil memenuhi keinginan outcomes.
24
 
 Jadi, dikatakan valid ketika media pembelajaran dapat digunakan untuk 
membantu proses pembelajaran, praktis jika pendidik dan peserta didik dapat 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan aktifitas yang dicantumkan pada proses 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran, serta efektif jika rata-rata tingkat 
penguasaan peserta didik tinggi. 
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D. Media Pembelajaran 
         Pada saat ini pendidikan telah memasuki dunia media, di mana proses 
pembelajaran harus lebih banyak menggunakan media dibanding menggunakan 
metode ceramah. Apalagi saat ini proses pembelajaran menitikberatkan  pada  
keterampilan  proses  dan  aktif  learning,  sehingga penggunaan media dalam proses 
pembelajaran  menjadi sangat penting.
25
 
          Dengan mengetahui konsep media dan peranannya dalam proses pembelajaran 
maka diketahui posisi media pembelajaran dalam mendukung terlaksananya proses 
pembelajaran tidak dapat dilihat hanya sebatas sebagai alat bantu yang diabaikan 
manakala media tersebut tidak tersedia. Perlu dipahami kedudukan media dalam 
proses  pembelajaran dapat memberikan pengaruh besar terhadap dalam pencapaian 
tujuan pembelajaran yang diharapkan.
26
 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
             Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk mempermudah proses 
pembelajaran. Sementara itu definisi media pembelajaran menurut I Wayan 
Santyasakata media adalah bentuk jamak dari kata medium. Media dapat 
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           Gerlach dan Ely mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
peserta didik mampu memperoleh pengetahuan,keterampilan, atau sikap. Dalam 
pengertian ini, pendidik, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara 
lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 
dan menyusun kembali informasi visual atau verbal sedangkan kata media pendidikan 
menurut Gagne dan Briggs secara implisit mengatakan bahwa media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, 
yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide, 
foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.
28
 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
             Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 
mempermudah terjadinya interaksi antara pengajar dengan pelajar sehingga 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa 
manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton misalnya, mengidentifikasi 





                                                                                                                                                                             
t+Strategy+Application+Of+National+Test+Exercises+For+Vocational+High+School+Case+Study+ 
ocational+High+School+Bina+Taruna=Masaran+Sragen&btnG#. (Diakses 31 Agustus) 
28
Arsyad Azhar, Media Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2009) h. 173. 
29
Iwan Falahudin, Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran, Jurnal Lingkar Widyaiswara, 
vol.1 no.4 (Oktober-Desember 2014) ,h.114-
116.https://scholar.google.co.id/scholar?q=Iwan+Falahudin%2C+Pemanfaatan+Media+dalam+Pembel





a. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
         Setiap pengajar mungkin mempunyai penafsiran yang berbeda-beda terhadap 
suatu konsep materi pada suatu pelajaran tertentu. Dengan bantuan media, penafsiran 
yang beragam tersebut dapat diseragamkan antara pengajar yang satu dengan yang 
lain. 
b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik 
        Dengan berbagai potensi yang dimilikinya, media dapat menampilkan suatu 
informasi melalui suara, gambar, gerakan dan warna, baik secara alami maupun 
manipulasi. Materi pelajaran yang dikemas melalui program media akan lebih jelas, 
lengkap, serta menarik minat belajar.  
c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif 
        Jika dikemas secara baik, media dapat membantu pengajar dan siswa melakukan 
komunikasi timbal balik selama proses pembelajaran. Namun tanpa adanya media 
pembelajaran seorang pengajar akan cenderung lebih aktif dibanding peserta didik. 
d. Efisiensi dalam waktu dan tenaga 
         Keluhan yang selama ini di dengar dari pengajar adalah mengenai alokasi waktu 
untuk mencapai target kurikulum. Sering terjadi bahwa pengajar menghabiskan 
banyak waktu untuk menjelaskan suatu materi pelajaran. Hal ini sebenarnya bisa 
diminimalisir jika pengajar dapat memanfaatkan media pembelajaran secara 
maksimal. Melalui bantuan media, topik ini dengan cepat dan mudah dijelaskan 
kepada peserta didik.  
e. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik 
          Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, 





dengan mendengarkan informasi verbal dari pengajar saja peserta didik mungkin 
kurang memahami pelajaran secara baik. Tetapi jika hal itu diperkaya dengan 
kegiatan melihat, menyentuh, merasakan, atau mengalami sendiri melalui media 
pembelajaran, maka pemahaman peserta didik akan lebih baik. 
f. Media memungkinkan proses pembelajaran dilakukan di mana saja.  
          Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga peserta didik 
dapat melakukan kegiatan pembelajaran secara lebih leluasa, kapanpun dan 
dimanapun tanpa tergantung pada keberadaan seorang  pengajar.  
g. Media dapat menumbuhkan sikap positif terhadap materi dan proses belajar. 
         Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga 
mendorong minat peserta didik untuk mencintai ilmu pengetahuan dan mencari 
sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan. Kemampuan peserta didik untuk 
menanamkan sikap positif pada dirinya akan tumbuh dengan sendirinya. 
h. Mengubah peran pembelajar ke arah yang lebih positif dan produktif. 
          Dengan memanfaatkan media secara baik, seorang pengajar bukan lagi menjadi 
satu-satunya sumber belajar bagi peserta didik. Seorang pengajar tidak perlu 
menjelaskan seluruh materi pelajaran, karena bisa berbagi peran dengan media 
pembelajaran. 
i. Media dapat membuat materi pelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit 
          Materi pelajaran yang biasanya disampaikan dalam bentuk ceramah 
memberikan kesan abstrak kepada peserta didik namun dengan bantuan media 







j. Media juga dapat mengatasi kendala keterbatasan ruang dan waktu 
           Sesuatu yang terjadi di luar ruang kelas, bahkan di luar angkasa dapat 
disajikan di dalam kelas melalui bantuan media pembelajaran. Demikian pula 
beberapa peristiwa yang telah terjadi di masa lampau, dapat kita sajikan di depan 
peserta didik sewaktu-waktu. 
k. Media dapat membantu mengatasi keterbatasan indera manusia 
             Obyek-obyek pelajaran yang terlalu kecil, terlalu besar atau terlalu jauh, 
dapat kita pelajari melalui bantuan media. Demikian pula obyek berupa 
proses/kejadian yang sangat cepat atau sangat lambat dapat kita sajikan dengan jelas 
melalui media pembelajaran dengan cara memperlambat, atau mempercepat kejadian. 
3. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
   Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk memilih media 
pembelajaran. Kriteria umum dalam memilih media yang akan digunakan dalam 
proses belajar mengajar antara lain adalah :
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a. Ketersediaan, yaitu ada tidaknya media tersebut di sekolah, jika tidak ada apakah 
mungkin media dapat dibuat sendiri. 
b. Biaya, apakah ada biayanya tersedia dan mencukupi dalam pengadaan media. 
c. Kemudahan, apakah mudah dan kita mampu membuat media tersebut. 
d. Kalau tersedia, apakah mudah dibawa ke kelas. 
e. Kesesuaian dengan fasilitas yang ada di kelas, misalnya penggunaan OHP, 
apakah listriknya memadai. 
f. Keamanan dalam  penggunaannya, misalnya menggunakan hewan yang berbisa, 
galak, atau menggunakan bahan kimia yang berbahaya dan beracun. 
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g. Terampil menggunakan media pembelajaran. 
h. Kualitas/mutu media pembelajaran.  
         Media pembelajaran merupakan bagian yang penting dari proses pembelajaran. 
Karena itu dalam pemilihan media yang akan digunakan seorang pengajar harus 
melihat semua komponen dari perencanaan pembelajaran seperti tujuan, materi, 
pendekatan dan metode, serta bentuk evaluasinya, termasuk juga ke dalam kriteri ini 




           Media pembelajaran hendaknya sesuai dan menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran. 
2. Materi pembelajaran 
            Materi yang dipilih harus sesuai dengan materi/isi pembelajaran dalam arti 
relevan atau tidak ketinggalan zaman. 
3. Pendekatan/metode 
            Pemilihan media perlu disesuaikan dengan metode pembelajaran yang dipilih. 
Misalnya metode demonstrasi, diperlukan jenis media lebih banyak dari dari metode 
ceramah. 
4. Evaluasi 
          Sebenarnya evaluasi mengukur keberhasilan tujuan, karena itu media yang 
dipilih selain mengacu pada tujuan, terkait juga pada evaluasi yang digunakan. 
5. Peserta Didik 
           Pemilihan media perlu disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa,  
misalnya tingkat kemampuan membaca, mendengar,melihat. 
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4. Klasifikasi Media Visual 
             Media pembelajaran visual seperangkat alat penyalur pesan dalam 
pembelajaran yang dapat ditangkap melalui indera penglihatan tanpa adanya suara 




a. Media yang tidak diproyeksikan 
1. Bahan bacaan atau bahan cetakan; melalui bahan ini peserta didik akan 
memperoleh pengalaman melalui membaca, belajar melalui simbol-simbol dan 
pengertian-pengertian dengan mempergunakan indra penglihatan. Media ini 
termasuk tingkat belajar konseptual, maka bahan-bahan itu harus disesuaikan 
dengan tingkat pemahaman dan penguasaan bahasa peserta didik. Menurut 
jenisnya antara lain: 
      a. Al-Qur‘an dan Al-Hadits 
   b. Buku teks pelajaran agama baik untuk peserta didik dan pendidik 
   c. Buku bacaan pelengkap, buku teks sebagai bahan bacaan untuk memperluas 
       dan memperdalam bacaan agama. 
   d. Bahan bacaan bersifat umum: koran, majalah, dan lain-lain. 
2. Media realita adalah benda nyata. Benda tersebut tidak harus dihadirkan di 
ruang kelas, tetapi peserta didik dapat melihat langsung pada obyek. Kelebihan 
dari media realita ini adalah dapat memberikan pengalaman nyata kepada 
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peserta didik. Misalnya untuk mempelajari keanekaragaman makhluk hidup, 
klasifikasi makhluk hidup, ekosistem, dan organ tanaman.  
3. Model adalah benda tiruan dalam wujud tiga dimensi yang merupakan 
pengganti dari benda yang sesungguhnya. Penggunaan model untuk mengatasi 
kendala atau sebagai pengganti realita. 
4. Media grafis tergolong media visual yang menyalurkan pesan melalui simbol-
simbol visual. Fungsi dari media grafis adalah menarik perhatian, memperjelas 
sajian pelajaran, dan mengilustrasikan suatu fakta atau\ konsep yang mudah 
terlupakan jika hanya dilakukan melalui penjelasan verbal. Jenis-jenis media 
grafis adalah: gambar, sketsa, diagram/skema, bagan/chart, grafik. 
5. Papan tulis; alat ini merupakan alat klasik yang tak pernah dilupakan orang 
dalam proses belajar mengajar. Peranan papan tulis dan papan lainnya masih 
tetap digunakan guru, sebab merupakan alat yang praktis dan ekonomis . 
     Selain itu dikenal media visual lainnya sebagai berikut :
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a. Media asli hidup, seperti : aquarium dengan ikan dan tumbuhannya,terrarium   
dengan hewan darat dan tumbuhannya, kebun binatang dengan semua binatang 
yang ada, kebun percobaan/kebun botani dengan berbagai tumbuhan, insektarium 
(Berupa kotak kaca yang berisi serangga,semut,anai-anai dan sebagainya). 
b. Media asli mati, misalnya : Herbarium, taksidermi, awetan dalam botol, bioplastik 
dan diorama (pameran hewan dan tumbuhan yang telah dikeringkan dengan 
kedudukannya seperti aslinya di alam. 
c. Media asli benda tak hidup, contoh: berbagai jenis batuan mineral, kereta api, 
pesawat terbang, mobil, gedung, papan tulis, dan papan tempel. 
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Jadi, media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk merangsang 
pikiran, perasaan, ataupun perhatian sehingga dapat mendorong terciptanya proses 
pembelajaran yang lebih aktif, yang terdiri atas media audio-visual (media yang 
mempunyai unsur suara serta unsur gambar dan visul (menampilkan gambar atau 
objek yang dapat dilihat orang lain). 
D.  Awetan Arthropoda 
     1. Pengertian Awetan Arthropoda 
             Awetan arthropoda merupakan jenis serangga yang sudah diawetkan dapat 
berupa awetan kering dan awetan basah yang dijadikan sampel berupa laba-laba, 
kumbang, kecoa, semut, kaki seribu, belalang kemudian di susun semenarik mungkin 
dan di tempatkan disuatu kotak awetan. 
      2. Teknik Pengawetan Spesimen Arthropoda 
              Secara garis besar ada dua cara pengawetan obyek biologi, yaitu pengawetan 
basah dan pengawetan kering. Pengawetan basah dilakukan dengan mengawetkan 
obyek biologi dalam suatu cairan pengawet. Pengawetan kering dilakukan dengan 
mengeringkan obyek biologi hingga kadar air yang sangat rendah, sehingga 
organisme perusak/penghancur tidak bekerja. Untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Awetan Basah  
          Hewan disimpan di dalam cairan pengawet,jenis cairan pengawet:
34
 
1. Formalin 4 % 
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           Zat yang biasa dijumpai adalah formaldehyde atau disebut formalin. Cara 
membuat/pembuatan larutan formalin dari formalin 40% adalah dengan gelas larutan 
formalin 4 % pengukur 100 ml, tuangkan formalin 40% sebanyak 4 ml, kemudian 
tambahkan air sehingga volumenya menjadi 100 ml. Untuk hewan laut, air yang 
digunakan adalah air laut, agar tekanan osmosisnya kurang lebih sama dengan 
lingkungan hewan tersebut sewaktu masih hidup. 
2. Alkohol 70% 
              Alkohol yang sering dipakai adalah ethanol, yang sering diperjual belikan 
adalah ethanol 95 %. Cara pembuatan larutan Alkohol 70%  dari Alkohol 95% adalah 
dengan cara menambahkan air (aquades) 25 ml ke dalam Alkohol 95% sebanyak 70 
ml. 
3. A.G.A. Solution. 
             Formula yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Alkohol 95%    8 bagian 
b. Aquades     5 bagian 
c. Glyserin     1 bagian 
d. Glacyal Acetic Acid   1 bagian 
4. Relaxing Solution 
Formula yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Alkohol     280 cc 
b. Aquades     230 cc 
c.  Benzena     35   cc 
d. Ethyl Acetate     95  cc 






a. Matikan larva dengan menggunakan air mendidih. 
b. Masukkan ke dalam relaxing solution selama 12-24 jam, untuk larva yang 
berukuran besar tusuk dengan jarum di 2-3 tempat. 
c. Pindahkan ke dalam alkohol 70% 
5. K.A.A.A.D. Solution 
           Formula yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Kerosene     1 bagian 
b. Alkohol     1 bagian 
c. Glacial Acetic Acid     1 bagian 
d. Dioxane     1 bagian 
Fungsi : 
Untuk mengawetkan larva yang bertubuh lemah dan kepompong 
Tehnik : 
1. Larva yang bertubuh kecil, simpan dalam K.A.A.D. solution selama 3 jam, dan 
yang bertubuh besar simpan selama 1 jam. 
2. Pindahkan dan simpan dalam Alkohol 70%. 
b. Awetan Kering 
           Cara mengawetkan awetan kering serangga adalah hewan yang telah mati, lalu 
tusuk dengan jarum serangga, kemudian tancapkan pada papan yang lembut, atur 
sayap dan kakinya, kemudian keringkan dengan cara diangin-anginkan (jangan 





Paradichlorbenzena atau Naphtalena (Agar tidak dimakan serangga lain), lalu 
simpan di dalam kotak yang rapat).
35
 
3. Contoh Hewan Yang Diawetkan 
a. Kelas Crustacea (Udang) 




b. Kelas Arachnoidea (Laba-laba) 
           Arthropoda tanah selain serangga (Laba-Laba dan Colembolla) diawetkan 
dengan menggunakan alkohol 70% yang dimasukkan kedalam botol sampel.
37
 
c. Kelas Chilopoda (Kelabang) 
           Kelabang sudah mati dimasukkan ke dalam kantong atau stoples tersendiri 
Suntiklah badan bagian belakang serangga dengan formalin 5%. Sapulah (dengan 
kuas) bagian tubuh luar dengan formalin 5%. Sebelum mengering, tusuk bagian dada 
serangga dengan jarum pentul. Pengeringan cukup dilakukan di dalam ruangan pada 
suhu kamar. Tancapkan jarum pentul pada plastik atau karet busa, Setelah kering, 
serangga dimasukkan ke dalam kotak insektarium (dari karton atau kayu). Di 
dalamnya juga dimasukkan kapur barus (kamper) lalu beri label (di sisi luar kotak) 
yang memuat catatan khusus lainnya.
38
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d. Kelas Diplipoda (Kaki Seribu) 
         Sama dengan kelabang kaki seribu yang sudah mati dimasukkan ke dalam 
kantong atau stoples tersendiri Suntiklah badan bagian belakang dengan formalin 5%. 
Sapulah (dengan kuas) bagian tubuh luar dengan formalin 5%.              
Sebelum mengering, tusuk bagian tengah dengan jarum pentul. 
Pengeringan cukup dilakukan di dalam ruangan pada suhu kamar. Tancapkan jarum 
pentul pada plastik atau karet busa, Setelah kering, serangga dimasukkan ke dalam 
kotak insektarium (dari karton atau kayu). Di dalamnya juga dimasukkan kapur barus 
(kamper) lalu beri label (di sisi luar kotak) yang memuat catatan khusus lainnya.
39
 
e. Kelas Insekta (Belalang) 
          Hewan yang telah mati, tusuk dengan jarum serangga, kemudian tancapkan 
pada papan yang lembut, atur sayap dan kakinya, kemudian keringkan dengan cara 
diangin-anginkan (jangan dijemur dengan menggunakan sinar matahari langsung). 
Setelah kering betul beri Paradichlorbenzena atau Naphtalena (agar tidak dimakan 
serangga lain), lalu simpan di dalam kotak yang rapat. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam mengumpulkan hewan atau mengoleksi hewan yaitu tidak 
diperbolehkan mengumpulkan terlalu berlebihan, dan diusahakan sebaik-baiknya agar 
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4. Cara Penangkapan, Penanganan, Pengawetan, dan Penataan Spesimen 
a. Cara Penangkapan Spesimen 
          Cara penangkapan spesimen adalah sebagai berikut :
41
 
1. Koleksi serangga bersayap/terbang 
           Penangkapan serangga-serangga bersayap dan terbang seperti kupu-kupu 
kemudian disimpan dalam papilot atau amplop serangga supaya sayapnya tidak cepat 
rusak. Papilot dapat dibuat dari kertas sampul plastik yang tembus cahaya. 
2. Koleksi serangga yang relatif besar dan pergerakannya pelan  
    Penangkapan serangga-serangga yang ukuran tubuhnya relatif besar dan 
pergerakannya tidak begitu gesit seperti belalang sembah dapat menggunakan tangan 
dengan bantuan pinset. 
3. Koleksi serangga yang relatif kecil dan pergerakannya cepat 
          Aspirator digunakan untuk mengkap serangga yang kecil dan pergerakannya 
sangat cepat seperti lalat. bagian-bagian dari aspirator ini adalah pipa besi pengisap, 
gabus penutup botol, dan pipa plastik pada sebuah botol yang diarahkan pada 
serangga yang akan ditangkap. 
4. Koleksi serangga yang aktif hidup di tanah 
           Pitfall trap digunakan untuk menangkap serangga yang aktif berjalan diatas 
tanah, seperti semut. Pitfall trap dibuat dengan cara membenamkan kaleng kecil ke 
dalam tanah. Di dalam kaleng tersebut diberi larutan pengawet formalin. Untuk 
menarik kedatangan serangga, tempatkan umpan dalam kaleng. 
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           Berbagai alat, praktik, dan teknik untuk memanen serangga dari alam liar, 
termasuk jaring, keranjang, batang bambu, lem, alat pemotong dan penggali dan 
perangkap ringan, atau sederhana, serta mengambil serangga dengan tangan 
sedangkan teknik dan praktik pengumpulan sederhana insekta di masa lalu adalah 
ketika sebagian besar koleksi untuk konsumsi rumah dan populasi manusia rendah, 
berarti keberlanjutan sumber daya serangga jarang diragukan.
42
 
b. Cara penanganan segera setelah serangga ditangkap  
    Serangga yang ditangkap atau diperoleh dalam keadaan hidup, harus segera 
dibunuh dengan  beberapa cara antara lain:
43
 
1. Dibius,serangga bertubuh besar seperti kumbang dibius dengan kloroform. Ini 
caranya dengan memasukannya kedalam botol pembunuh, kemudian ditutup 
rapat. 
2. Dimatikan,cara ini dilakukan untuk jenis kupu-kupu. Caranya dengan cara 
memasukkan serangga kedalam botol pembunuh berisi KCN yang dicampur 
serbuk gergaji.    
3. Ditekan,caranya adalah menekan bagian toraks dekat jantung serangga, 
         sehingga serangga tersebut mati. 
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4. Direndam, serangga dimasukkan kedalam botol yang berisi alkohol 95 % atau 
formalin 75 %. Setelah mati segera diangkat supaya warnanya tidak berubah. 
Berhati-hatilah sebab uap cairan ini berbahaya. 
c. Cara Pengawetan Spesimen  
           Cara mengawetkan serangga dengan beberapa tahapan yaitu : 
1. Menyimpan serangga 
           Cara menyimpan serangga (Ordo Lepidoptera (Kupu-kupu), Ordo Coleoptera, 
dan Hemiptera) agar sayapnya masih utuh adalah serangga yang diperoleh dilapang 
harus disimpan dalam kertas papilop agar sisik pada sayap tidak rusak (Kupu-kupu), 
untuk serangga selain kupu-kupu disimpan dalam alkohol 70% agar tubuhnya tidak 
kaku, sehingga pada saat akan diawetkan mudah untuk direntangkan atau diatur 
posisi kaki dan sayapnya.
44
 
2. Merentangkan sayap  
           Pada tahap ini alat yang perlu disiapkan yaitu kertas minyak, lem, dan sprea-
ding borad (papan perentangan). Papan perentangan dibuat dari kayu atau dapat 
dimodifikasi menggunakan stereofoam. Serangga yang disimpan kadang tidak sempat 
untuk langsung dilakukan perentangan, maka dilakukan pelemasan pada torak 
serangga dengan cara menyuntik torak serangga dengan alkohol 70%, serangga yang 
sudah lemas kemudian ditusuk dengan jarum tepat pada tengah-tengah torak, sayap 
kupu-kupu kemudian ditutup dengan kertas minyak transparan agar sayap masih 
kelihatan, selanjutnya sayap dijepit dengan cara menusuk disekeliling sayap 
menggunakan jarum agar posisi sayap tetap dan tidak berubah.
45
 
                                                             
44Nanang tri Haryadi dan Hari Purnomo, ―ibM Pembuatan Insektarium dan Embedding Ser a 
ngga Menjadi Souvenir‖,Skripsi Sarjana, Fakultas Agroteknologi Universitas Jember, 2014. 
45
Nanang tri Haryadi dan Hari Purnomo, ―ibM Pembuatan Insektarium dan Embedding Ser a 





3. Mengeringkan serangga 
   Serangga yang dikeringkan menggunakan panas matahari atau dengan   
  menggunakan lampu dop, selama 1-2 hari.
46
 
d. Cara Penataan Spesimen  
          Setelah serangga diawetkan dengan menggunakan cairan formalin dan alkohol 
selanjutnya dilakukan proses mounting/penataan. Perlakuan penataan antara serangga 




1. Penataan Serangga Bertubuh Besar       
             Penjaruman adalah suatu cara pengawetan yang terbaik untuk jenis serangga 
dewasa berbadan keras. Jarum yang digunakan untuk pengawetan tersebut dapat 
menggunakan jarum khusus serangga. Jarum yang baik adalah yang anti karat. 
Serangga seperti kupu-kupu , lalat dan lebah ditusuk melalui toraks antara dasar 
sayap depan, hemiptera ditusuk melalui skutellum, belalng ditusuk melalui posterior 
pronotum, serangga peloncat dan kumbang ditusuk bagian sayap kanan depan kira-
kira separuh jaraknya antara dua ujung-ujung tubuh, capung ditusuk secara horizontal 
melalui toraks. Jarum yang sudah ada serangganya ditusukkan ke gabus, untuk 
mengatur posisi tubuh, kaki dan antena dengan pingset dan jarum untuk menjepit. 
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2. Penataan Serangga Bertubuh Besar 
            Serangga yang kecil dapat ditata dengan menggunakan kertas yang berujung , 
biasanya menggunakan kertas yang agak keras, berukuran segitiga,agak memanjang 
kira-kira berukuran panjang 2-3 cm dan lebar 1 cm. Cara penataan serangga kecil 
yaitu ujung kertas tersebut diberi lem. Kemudian kertas tersebut ditusuk dengan 
jarum yang ukurannya disesuaikan dengan besar kecilnya serangga. Serangga berada 
diujung kertas dengan posisi tengkurap, terlentang, miring ke kanan, dan miring ke 
kiri. 
5. Manfaat Awetan Arthropoda            
          Manfaat dari Awetan Arthropoda dijabarkan sebagai berikut:
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a. Ditinjau dari segi manfaat, adapun manfaat dari media Awetan Arthropoda 
menurut  para ahli adalah sebagai berikut : 
1. Menurut Muhadi, manfaat dari Awetan Arthropoda yaitu dapat di gunakan 
untuk menyampaikan atau menjelaskan suatu materi ajar, dapat digunakan 
dalam kegiatan evaluasi, minat belajar siswa dapat dirangsang, ide, dan konsep 
dapat dihadirkan dengan jelas. Media ini dapat membantu siswa dalam 
mempelajari morfologi serangga secara langsung dengan objek yang disajikan 
dalam media.  
2. Menurut Asyhar (2012), media sederhana berupa objek spesimen memiliki 
kelebihan di antaranya memberikan pengalaman secara langsung, penyajiannya 
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yang secara konkrit dan menghindari verbalisme, dapat menunjukan objek 
secara jelas serta dapat dibawa langsung ke kelas. 
3. Menurut Munadi (2013: 111), bahwa objek nyata/benda asli mempunyai suatu 
kegunaan yang unik sebagai media pembelajaran, contohnya yaitu spesimen 
yang kadang-kadang tidak dimodifikasi atau dimodifikasi. Karena dapat 
menyampaikan atau menjelaskan materi ajar. Bentuk yang unmodief mudah 
didapatakan di lingkungan. Menampilkan obyek nyata di dalam kelas dapat 
memberikan pengalaman langsung kepada para peserta didik saat proses 
pembelajaran.  
4. Ditinjau dari segi penyajian, media insektarium didesain sedemikian rupa 
sehingga menarik peserta didik. Media tersebut berupa spesimen asli dari alam 
yang sengaja dibuat untuk menunjang pembelajaran di kelas tanpa harus 
berkunjung ke tempat asal tanaman atau hewan tersebut diperoleh. Sesuai 
pendapat Sobirin et all., gambar pada media pembelajaran dapat membawa 
peserta didik ke tempat media tersebut berasal tanpa harus berkunjung kesana. 
Foto bertujuan untuk memberikan gambaran habitat asli serangga sehingga 
peserta didik dapat mengkaitkan awetan dengan kondisi di lingkungannya. 
5. Ditinjau dari segi kemudahan dalam penggunaan, media pembelajaran berupa 
insektarium mudah digunakan, mudah dibawa, serta tidak berbahaya. Hal ini 
sesuai pernyataan Ibrahim (Afifah dkk, 2014), bahwa media pembelajaran harus 
memiliki kriteria mudah dibawa, mudah dipindahkan dan tidak berbahaya bagi 
peserta didik. 
Jadi, awetan arthropoda adalah spesimen asli dari filum arthropoda yang terdiri 





kemudian diawetkan dan dijadikan sebagai media pembelajaran sehingga terjadinya 
respon timbal balik antara pendidik dan peserta didik serta tercapai tujuan 
pembelajaran dan suasana belajar yang menyenangkan. 
D. Pocket Book (Buku Saku) 
   1. Pengertian Pocket Book (Buku Saku) 
            Pocket book (buku saku) adalah buku yang berukuran kecil dengan memuat 
materi secara padat, ringkas, dan jelas yang dapat disimpan dalam saku dan mudah 
untuk dibawa kemana-mana. Pocket book (buku saku) digunakan sebagai alat bantu 
untuk menyampaikan informasi tentang materi pelajaran dan lainnya yang yang 
bersifat satu arah, sehingga dapat mengembangkan potensi peserta didik menjadi 
pembelajar yang mandiri. Pocket book (buku saku) merupakan media pembelajaran 
yang memberikan kemudahan pemakainya.
50
 
2. Fungsi Pocket Book 
            Fungsi dari  pocket book (buku saku) sangat banyak karena ukurannya yang 
kecil dan dapat disimpan dalam saku selain itu mudah dibawa kemana juga maka 
banyak digunakan sebagai alat bantu untuk menyampaikan informasi tentang materi 
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a) Fungsi Atensi 
           Media pocket book (buku saku) dicetak dengan kemasan kecil dan full colour 
sehingga dapat menarik dan perhatian Peserta Didik untuk berkonsentrasi pada isi 
materi yang tertulis didalamnya. 
b) Fungsi Afektif  
   Penulisan rumus pada media pocket book (buku saku) dan terdapat gambar 
pada keterangan materi sehingga dapat meningkatkan kenikmatan siswa dalam 
belajar. 
c) Fungsi Kognitif 
          Penulisan rumus dan gambar dapat memperjelas materi yang terkandung 
didalam pocket book (buku saku) sehingga dapat mempelancar pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
d) Fungsi Kompensatoris  
          Penulisan materi pada pocket book (buku saku) yang singkat dan jelas dapat 
membantu peserta didik yang lemah membaca untuk memahami materi dalam teks 
dan mengingatnya kembali. 
e) Fungsi Psikomotoris             
          Penulisan materi pocket book (buku saku) yang singkat dan jelas dapat 
mempermudah peserta didik untuk menghafalkannya. 
f) Fungsi Evaluasi 
          Penilaian kemampuan siswa dalam pemahaman materi dapat dilakukan dengan 
mengerjakan soal-soal evaluasi yang terdapat pada pocket book (buku saku). 
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3. Hal-Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Merancang Pocket Book 
            Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam merancang pocket book (buku saku) 
adalah sebagai berikut :
52
 
a. Konsistensi penggunaan simbol dan istilah pada pocket book (buku saku). 
b. Penulisan materi secara singkat dan jelas pada pocket book (buku saku). 
c. Penyusunan teks materi pada pocket book (buku saku) mudah dipahami. 
d. Memberikan warna dan desain yang menarik pada pocket book (buku saku). 
e. Standar isi adalah 9-10 point, jenis font menyesuaikan isinya. 
4. Cara Pembuatan Pocket Book (Buku Saku) 
           Adapun cara pembuatan pocket book (buku saku) adalah sebagai berikut :
53
 
a. Menentukan sasaran pembaca. 
b. Mempelajari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK&KD). 
c. Mempelajari silabus yang digunakan. 
d. Menentukan materi dari beberapa sumber. 
e. Menyusun materi dengan Microsoft Office 2007. 
f. Melakukan revisi dari ahli materi, ahli media, serta guru yang ada di sekolah. 
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g. Produk jadi dan siap di uji. 
h. Ukuran maksimal 30,5 cm x 21 cm. 
i. Jumlah halaman minimal 40 Lembar. 
      Perlu juga diperhatikan dalam pembuatan pocket book (buku saku) perlu 
memperhatikan kualitas isinya. 
5. Kelebihan Pocket Book (Buku Saku) 
     Beberapa kelebihan dari media pembelajaran pocket book (buku saku) adalah 
media buku saku ini dapat dengan mudah dibawa kemana saja serta isi dari buku saku 
tersebut ringkas, padat dan jelas.  
    Jadi, pocket book (buku saku) adalah kelompok media visual dalam bentuk 
buku memuat materi secara ringkas dan padat yang penggunaannya lebih praktis 
karena ukurannya yang relatif kecil sehingga lebih mudah dipindahkan. 
E. Karakteristik Materi 
    Materi kingdom animalia pada sub bahasan filum arthropoda termasuk materi 
yang penyampaiannya harus disampaikan secara faktual sesuai dengan kompetensi 
dasar yaitu mampu mendeskripsikan ciri-ciri filum, struktur morfologi dan 
fisiologisnya. Maka diharapkan guru mampu membuat atau menggunakan media 
yang bisa digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam hal ini salah satu 
yang harus diperhatikan adalah keefektifan media yang akan digunakan di dalam 
kelas.  
   Oleh sebab itu, pada penelitian ini digunakan media yang akan memudahkan 
tercapainya kompetensi dasar berupa awetan arthropoda dilengkapi struktur 





kemudian dilengkapi dengan pocket book (buku saku) berisi klasifikasi, penjelasan 
bagian-bagian awetan serta deskripsi struktur anatomi dan fisiologis yang juga 
dilengkapi info sains tentang hewan-hewan arthropoda dan ayat-ayat al-qur‘an yang 
membahas tentang hewan-hewan arthropoda, sehingga materi yang harus 
disampaikan secara faktual dapat tersampaikan dengan baik. 
F. Kerangka Pikir 
     Media pembelajaran yang digunakan pada materi filum arthropoda selama ini 
masih bersifat konvensional, dimana proses penyampaiannya selama ini 
menggunakan metode mencatat sehingga minat belajar peserta didik menjadi 
berkurang. Oleh sebab itu, diperlukan media pembelajaran akan meningkatkan minat 
belajar peserta didik berupa media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 

















Pembelajaran pada Materi 
Filum Arthropoda 
Permasalahan di Lapangan 
1. Materi Filum Arthropoda adalah materi yang didalamnya memuat mengenai struktur anatomi 
dan fisiologi hewan dari filum tersebut yang biasanya dijelaskan secara lisan atau hanya 
melihat gambar sehingga kesannya materi yang disampaikan menjadi abstrak. 
2. Media pembelajaran yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran adalah buku. 







    
 
                   Studi Lapangan                       Studi Lapangan                  Analisis Peserta Didik     





                                                                                                        
   
                                                    
1. Media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book. 
2. Kelayakan media awetan  arthropoda dilengkapi pocket book  digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
3. Meningkatkan minat belajar peserta didik.  
4. Meningkatkan ketuntasan hasil belajar peserta didik  
 
 
Keterangan :                Permasalahan awal 
                                       Jika tidak valid dilakukan revisi 
                                       Tujuan yang ingin dicapai 
 
Gambar 2.1  Kerangka Pikir Penelitian 
 
Kajian Teori 
Pengembangan awetan arthropoda  dilengkapi pocket 
book  sebagai media pembelajaran                                                                  







A. Jenis Penelitian 
           Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research of Development) 
atau R & D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.
54
 Model pengembangan yang 
digunakan adalah 4-D. Jenis penelitian ini digunakan untuk menghasilkan produk 
berupa media pembelajaran biologi dalam bentuk awetan hewan pada filum 
arthropoda dilengkapi pocket book yang berisi penjelasan media awetan tersebut 
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. 
B. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 
           Uji coba hasil pengembangan media pembelajaran ini akan dilaksanakan di 
SMAN 3 Gowa dan subjek uji coba produk hasil penelitian adalah kelas X MIA 2 
SMAN 3 Gowa yang berjumlah 34 orang sedangkan subjek disseminate 
(penyebaran) dilakukan di kelas X MA Ash-Shalihin berjumlah 20 orang. 
C. Model Pengembangan Produk 
           Pada penelitian ini digunakan model pengembangan 4-D, model ini terdiri dari 
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Analisis Tugas Akhir Analisis Konsep Akhir 
Analisis Awal-Akhir 








































       Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book dengan model 4-D dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
 
a. Tahap Pendefenisian (Define)  
 Tahap pendefenisian (Define) tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 
mendefenisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan 
syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 
dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 5 langkah pokok yaitu (a)analisis 
awal-akhir, (b)analisis peserta didik, (c)analisis tugas, (d)analisis konsep dan 
(e)perumusan tujuan pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
          Tahap perancangan (Design) tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkan 
prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari 3 langkah, yaitu: (1) 
penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan antara 
tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 
pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan 
tingkah laku pada diri peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar, (2) pemilihan 








c. Tahap Pengembangan (Develop)  
           Tujuan dari tahap pengembangan (Develop) adalah untuk menghasilkan media 
pemebelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang sudah direvisi 
berdasarkan masukan dari pakar meliputi: 
1. Validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi. 
2. Simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan media pembelajaran. 
3. Uji coba terbatas, hasil tahap simulasi dan uji terbatas digunakan sebagai 
dasar revisi media pembelajaran. 
d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
          Tahap penyebaran (Disseminate) merupakan tahap penggunaan media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book  yang telah dikembangkan 
dalam skala yang lebih luas. Tujuan tahap ini adalah menguji efektivitas penggunaan 
media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
D. Alur Penelitian 
Alur penelitian ini mengadopsi model pengembangan  4-D dari Thiagarajan 
dengan langkah awal analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis 
konsep dan analisis tujuan setelah dilakukannya tahap analisis langkah berikutnya 
melakukan perancangan media yang sesuai dengan materi dan karakteristik peserta 
didik, lalu kemudian menyusun pola pembuatan media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book sampai menghasilkan prototipe 1 yang kemudian 





   
Menyusun Pola Pembuatan Media Pembelajaran Awetan 
Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
Prototype 1 
Validator Ahli Valid Tidak Valid 
Prototype 2 Uji Coba Terbatas 
Penyebaran media pembelajaran dalam skala 
kecil/terbatas 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book, setelah media dinyatakan layak 
digunakan berdasarkan masukan dan saran dari validator ahli maka akan 
menghasilkan prototipe 2 dimana media pembelajaran siap di uji cobakan dalam 
skala terbatas, sampai ke tahap penyebaran.   
Berikut diagram alur yang digunakan pada penelitian ini: 
    Analisis awal-akhir, analisis peserta didik analisis tugas, analisis      
    konsep dan analisis tujuan 
 
   Perancangan Media Pembelajaran Awetan Arthropoda  
   Dilengkapi Pocket Book                                                




















E. Instrumen Penelitian 
           Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur kualitas media pembelajaran 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan adalah lembar 
validasi, angket dan butir-butir tes yang dijabarkan sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang penilaian 
media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan 
berdasarkan penilaian para validator. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini 
digunakan sebagai masukan dalam merevisi media pembelajaran awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book yang telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir 
yang valid. Adapun instrumen lembar validasi yang digunakan.  
2. Angket 
         Angket merupakan suatu daftar atau pertanyaan atau pernyataan tentang topik 
tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual atau kelompok untuk 
mendapatkan informasi tertentu. Angket yang dimaksud adalah angket tertutup yang 
sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Bentuk 
angketnya berupa skala bertingkat (rating scale), yaitu sebuah pertanyaan diikuti 
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan.
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 Angket yang digunakan 
adalah angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book yang dikembangkan menggunakan skala likert (skala 5) yang 
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di modifikasi menjadi 4 skala yang terdiri dari SS/sangat setuju (berarti skor 4), 
S/setuju (berarti skor 3), TS/tidak setuju (berarti skor 2) dan STS/sangat tidak setuju 
(berarti skor 1). Adapun instrumen angket yang digunakan (dapat dilihat pada 
lampiran B). 
3. Tes Hasil Belajar 
  Tes hasil belajar adalah cara yang digunakan dalam rangka pengukuran dan 
penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian 
tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah 
(yang harus dikerjakan) oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari 
hasil pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku, 
prestasi testee; nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh 
testee lainnya, atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu yang berjumlah 20 
nomor.
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 Adapun instrumen tes hasil belajar yang digunakan (dapat dilihat pada 
lampiran B ). 
F. Tehnik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data kualitas media 
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1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan suatu media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book  diperoleh melalui instrumen lembar validasi yang memuat aspek 
tampilan dan aspek bahasa dengan analisis sebagai berikut :   
a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek (Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 
 
              
∑        
 
            
         Keterangan: 
           =  rerata kriteria ke-i 
Vij       = nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
n         = banyaknya validator 
c) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
 
              




   = rerata nilai untuk aspek ke-i 
    = rerata nilai untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
  =                    
d) Mencari rerata total Va dengan rumus: 
 
            







          Keterangan:  
                      
           rerata aspek ke-i 
          =                  
e) Menentukan kategori validitas setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai)atau 
rerata total (Va) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. Adapun 
kategori validitas sebagai berikut:
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                                 Tabel 3.2. Kriteria Kevalidan 
Nilai Interpretasi 
3,5 ≤ V ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 Valid 
1,5 ≤ V ≤ 2,5 Cukup valid 
0 ≤ V ≤ 1,5 Tidak valid 
  Keterangan: V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator 
 
2. Data Uji Keefektifan 
       Data uji keefektifan suatu media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book diperoleh melalui instrumen butir-butir tes berdasarkan hasil tes peserta 
didik uji coba. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
yang telah diajarkan dapat dikatakan efektif jika minimal 80%  peserta didik tuntas 
dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal 75) dengan analisis data sebagai berikut : 
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Keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai 
nilai tuntas. Data hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif deskriptif. 
Berikut adalah tabel pengkategorian hasil belajar peserta didik:
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                Tabel 3.3. Interval Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Interpretasi 




81-100 Sangat tinggi 
             
Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh 
dihitung menggunakan rumus: 





N   =  Nilai yang diperoleh peserta didik 
W  = Jumlah soal yang benar 
n   =  Banyaknya item soal 
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Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar siswa dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil 
belajar siswa setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Untuk keperluan tersebut digunakan : 
a) Membuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
    1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
       R = Xt – Xr 
       Keterangan : 
       R = rentang nilai 
      Xt = data terbesar 
      Xr = data terkecil 
    2) Menentukan banyaknya kelas interval 
      K = 1 + (3,3) log n   
        Keterangan : 
        K = Kelas interval 
         n = Jumlah peserta didik 
   3) Menghitung panjang kelas interval 










 Keterangan : 
        P = Panjang Kelas Interval 
        R = Rentang Nilai 
        K = Kelas Interval 
     4) Menentukan ujung kelas pertama 
     5) Membuat tabel distribusi.60 
b) Menghitung rata-rata 
  
∑         
∑       
 
c). Menghitung Presentase (%) nilai rata-rata 
       P = 
 
 
      
     Keterangan: 
     P  = Angka presentase 
     f   = Frekuensi yang dicari presentasenya 
    N   = Banyak sampel/responden 
d). Mengkategorisasikan kemampuan peserta didik, berdasarkan teknik kategorisasi 
     standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai  
     berikut: 
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Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
No. Tingkat Penguasaan Kategori 
1 85 – 100 Sangat Tinggi 
2 65 – 84 Tinggi 
3 55 – 64 Sedang 
4 35 – 54 Rendah 
5 0 – 34 Sangat Rendah 
 
3.   Data Uji Kepraktisan 
        Data uji kepraktisan suatu media pembelajaran awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book diperoleh melalui instrumen angket respon peserta didik 
berdasarkan penilaian uji coba atau responden untuk mengetahui tingkat 
kepraktisannya.
61
 Kepraktisan media diukur dengan menganalisis suatu angket respon 
peserta didik yang selanjutnya dianalisis dengan persentase. Kegiatan yang dilakukan 
untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi, aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
 
             
∑        
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    Keterangan : 
    Ai =  rerata aspek                                  
    n   =  banyaknya aspek 
        Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.            




















3,5      4 Sangat Positif 
2,5     3,5 Positif 
1,5     2,5 Cukup Positif 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan hasil analisis dan hasil pengembangan media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang telah dikembangkan 
oleh penulis, melalui tahap validasi oleh para ahli dan diuji coba, beserta langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengembangan media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book tersebut. 
Sebagaimana telah dikemukakan pada bab I, bahwa tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengembangkan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book, mengetahuikevalidan, keefektifan dan kepraktisan dengan menggunakan model 
pengembangan 4-D. Berikut ini hasil penelitian dan deskripsi prosedur 
pengembangan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
beserta pembahasan lebih lanjut, sehingga akhirnya diperoleh media pembelajaran 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang valid, efektif, dan praktis. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Media Awetan Arthropoda Dilengkapi 
Pocket Book 
 Telah dikemukakan sebelumnya bahwa pengembangan media pembelajaran 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book berdasarkan model pengembangan 4-D 
yang meliputi 4 tahap yaitu pendefinisian (define), perencanaan (design), 






a. Pendefinisian (Define) 
          Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilalui sebelum membuat rancangan 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book itu sendiri. Dimana pada tahap ini 
meliputi beberapa tahap yaitu: 
  1) Analisis Awal-Akhir 
Analisis awal akhir bertujuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang 
sering dihadapi oleh pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran dan perlu 
mendapatkan perhatian yang sangat serius. Pengumpulan informasi dilakukan dengan 
observasi lapangan dan studi pustaka. Selain itu, untuk memperkuat informasi, 
peneliti melakukan wawancara kepada guru IPA Biologi pada tanggal 5 Mei 2018 
yang bertanggung jawab di SMAN 3 Gowa. Adapun hasil observasi secara 
keseluruhan diperoleh data sebagai berikut: 
a) Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi filum arthropoda 
karena materinya menuntut penjelasan secara fakta. 
b)  Peserta didik kurang bersemangat selama pembelajaran berlangsung. 
c)  Kurang dikembangkannya atau minimnya media pembelajaran yang digunakan 
     di sekolah hanya berupa buku paket. 
  2) Analisis Peserta Didik 
 Pada tahap ini peneliti menganalisis siswa di SMAN 3 Gowa dengan cara 
mengobservasi secara langsung peserta didik yang sekarang sudah menduduki kelas 
IX MIA di SMAN 3 Gowa yang telah mempelajari filum arthropoda sebelumnya. 





pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan adalah 
peserta didik kelas X MIA 2 dengan jumlah 34 orang. Pemilihan kelas ini disebabkan 
rekomendasi dari pendidik dan juga setelah dianalisis berdasarkan hasil wawancara. 
dan melihat hasil belajar peserta didik, ada beberapa peserta didik yang mendapatkan 
nilai di bawah Standar Ketuntasan Minimum (SKM) yaitu 75 dan juga ada peserta 
didik yang mendapat nilai 80 ini menandakan pengetahuan di kelas X MIA 2 
heterogen dan peserta didik tidak memiliki aktivitas dan keaktifan kecuali 
mendengarkan penjelasan materi dari pendidik sehingga bisa dijadikan sebagai subjek 
penelitian. 
  3) Analisis Tugas 
Untuk analisis tugas peneliti menganalisis tagihan tugas yang sering diberikan 
oleh guru mata pelajaran, dalam hal ini dilakukan pengamatan langsung (observasi) 
dengan melihat tagihan tugas yang diberikan oleh pendidik . 
  4) Analisis Konsep 
Tujuan pembelajaran umum (Kompetensi Dasar) dan tujuan pembelajaran 
khusus (indikator) dipertimbangkan sejak awal proses awal pengembangan media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Adapun tujuan 
pembelajaran umum berdasarkan kurikulum 2013 untuk mata pelajaran IPA Biologi 
SMAN kelas X semester genap, yaitu kompetensi dasar menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk menggolongkan filum arthropoda ke dalam beberapa kelas 
berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi dan 





dalam filum arthropoda (diploblastik dan triploblastik), simetri tubuh, rongga tubuh 
dan reproduksinya. Alasan mengambil kompetensi dasar ini sebagai objek penelitian 
karena kompetensi dasar ini memuat materi filum arthropoda. 
  5) Analisis Tujuan 
Dari hasil analisis konten sebelumnya kita melihat RPP dan silabus yang 
digunakan oleh sekolah tersebut, diketahui bahwa peserta didik diharapkan mampu 
menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan filum arthropoda ke dalam 
beberapa kelas berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi 
serta menyajikan data tentang   perbandingan kompleksitas lapisan  penyusun tubuh 
hewan dalam filum arthropoda (diploblastik dan triploblastik), simetri tubuh, rongga 
tubuh dan reproduksinya berdasarkan kurikulum 2013 untuk mata pelajaran IPA 
Biologi MIA Kelas X semester genap. Dari hasil observasi tersebut peneliti 
merumuskan indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang mengacu pada 
kurikulum yang berlaku. 
b. Perancangan (Design) 
   Tahap ini merupakan tahap dalam melakukan perancangan produk yang 
dikembangkan, yaitu:  
  1) Penyusunan Tes 
Berdasarkan analisis konten dan analisis tugas yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka disusun instrumen tentang tes kemampuan peserta didik yaitu tes 






 2) Pemilihan Media 
Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang 
relevan dengan karakteristik materi. Artinya, pemilihan media dilakukan untuk 
mengoptimalkan penggunaan media ajar dalam proses pengembangan media ajar 
pada pembelajaran di kelas. Media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
biologi sub bahasan filum arthropoda di kelas X MIA 2 adalah awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengadopsi 
beberapa referensi jurnal dan skripsi. Media ini dapat dilihat pada lampiran bab. 
Sedangkan alat bantu yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah papan tulis, 
spidol, dan penghapus. 
  3) Pemilihan Format 
         Pemilihan format dalam pengembangan awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book meliputi awetan kering filum arthropoda (Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, 
Diplipoda, dan Insekta) masing-masing satu contoh hewan awetan dari tiap kelas 
dalam filum arthropoda tersebut dan dilengkapi pocket book (buku saku) yang berisi 
klasifikasi, penjelasan bagian-bagian morfologi dan anatomi awetan serta deskripsi 
struktur fisiologis yang juga dilengkapi info sains mengenai hewan-hewan 
arthropoda dan ayat-ayat Al-Qur‘an tentang hewan-hewan  arthropoda  (format 
dapat dilihat pada lampiran B). 
  4) Rancangan Awal 
Pengembangan awetan arthropoda dilengkapi pocket book pada siswa kelas X 





menggunakan buku cetak sehingga peserta didik tidak dapat melihat contoh konkrit 
hewan yang dimaksud. 
Pada media pembelajaran ini peneliti mengembangkan awetan arthropoda  
dilengkapi pocket book untuk peserta didik kelas X MIA 2, dimana di dalamnya 
berisi awetan kering filum arthropoda (Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, 
Diplipoda, dan Insekta) masing-masing satu contoh hewan awetan dari tiap kelas 
dalam filum arthropoda tersebut dan dilengkapi pocket book (buku saku) yang berisi 
klasifikasi,penjelasan bagian-bagian morfologi dan anatomi awetan serta deskripsi 
struktur fisiologis yang juga dilengkapi info sains mengenai hewan-hewan 
arthropoda dan ayat-ayat Al-Qur‘an tentang hewan-hewan  arthropoda  yang 
mengacu pada kurikulum 2013 disebut prototype 1 yang akan divalidasi oleh para 
ahli. 
c. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini, rancangan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book 
kemudian dibuat dan dikembangkan untuk mendapatkan prototype 1. Awetan 
arthropoda  dilengkapi pocket book yang telah dibuat dan dikembangkan akan dinilai 
oleh para ahli/validator yang nantinya akan menghasikan prototype 2 yang siap di uji 
cobakan di lapangan. Adapun tahap-tahap pengembangan media dijelaskan sebagai 
berikut:  
a) Desain Awetan Arthropoda 
   Awetan arthropoda yang dimaksud dilengkapi dengan kotak kayu berukuran 





yaitu udang, laba-laba, kelabang, kaki seribu dan belalang bagian dorsal dan ventral 
dilengkapi dengan penunjukan masing-masing bagian tubuh dan diletakkan di 
sterofom yang dibungkus kain beludru hitam. 
b) Desain Cover Pocket Book 
Desain tampilan cover atau sampul pocket book menggunakan gambar dari 
hewan-hewan yang diawetkan. Warna sampul didesain full colour dengan warna 
dasar hijau dan hitam ditambah karakteristik pendukung sampul yang terdiri dari 
beberapa komponen seperti judul, sinopsis pocket book dan nama penyusun. 
c) Desain Isi Pocket Book 
Desain isi modul warna hijau dan hitam, tulisan berwarna hitam, ukuran font 
tulisan 10 pt dengan tema tulisan Times New Roman, ukuran margin dengan susunan 
(top 1 cm, right 1 cm, left 1 cm dan bottom 1 cm). Desain isi pocket book terdiri dari 
kata pengantar, daftar isi, awetan arthropoda, info sains tentang hewan-hewan 
arthropoda, ayat-ayat al-qur‘an tentang hewan arthropoda, daftar pustaka dan 
autobiografi penyusun. 
d) Isi Materi 
Isi dari materi pocket book yang dikembangkan oleh peneliti, diawal 
penjelasan setiap kelas digunakan bahasa komunikatif dan interaktif seolah-olah buku 
saku yang berbicara. Isi materi pocket book selain berasal dari beberapa buku dan 
jurnal yang relevan, materi dalam pocket book ini di perkuat dengan ditambahnya 
info sains tentang hewan-hewan arthropoda dan ayat-ayat al-qur‘an tentang hewan 
arthropoda. 
Jadi, berdasarkan tahap-tahap pengembangan media pembelajaran awetan 





dikembangkan merupakan hasil modifikasi dari penelitian Dewi Nur Hamidah, yang 
berjudul ―Pengembangan Insektarium Disertai Buku Pedoman Pembuatan Koleksi 
Serangga Untuk Siswa Kelas X SMA/MA‖, perbedaan dari keduanya adalah media 
sebelumnya hanya menjelaskan nama spesies awetan terkhusus insektarium dan buku 
saku pedomannya hanya dijelaskan tata cara pengawetan sedangkan media yang 
dikembangkan penulis adalah awetan arthropoda masing-masing satu contoh dari 
tiap kelasnya lengkap dengan struktur morfologinya dan untuk pocket book disini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya isi dari pocket book ini adalah penjelasan 
fungsi bagian morfologi, anatomi, fisiologi yang dilengkapi fakta unik sekitar hewan 



















       Tabel 4.1 Sebelum dan Sesudah Media Pembelajaran Dikembangkan 
Sebelum Dikembangkan Sesudah Dikembangkan 




Sumber: Dewi Nur Hamidah, ―Pengembangan Insektarium Disertai Buku Pedoman 
Pembuatan Koleksi Serangga Untuk Siswa Kelas X SMA/MA‖, Skripsi 







    d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini, dilakukan penyebaran dalam skala terbatas yaitu hanya 1 
kelas di X MA Ash-Shalihin dengan cara mengujicobakan media pemebelajaran 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book dan hasil belajar sama dengan uji coba 
sebelumnya di SMAN 3 Gowa (dapat dilihat di lampiran C). 
 
2. Kevalidan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
      Media awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dihasilkan selanjutnya 
divalidasi oleh dua validator yaitu dengan menelaah aspek kelayakan media yang 
digunakan.Hasil validasi para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi 
media Dalam hal ini penulis mengacu pada saran-saran serta petunjuk dari para ahli. 
Nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 Nama-Nama Validator 
No. Nama Validator Jabatan 
1 Jamilah, S.Si.,M.Si Ketua Jurusan Pendidikan Biologi 
2 Ahmad Ali, S.Pd.,M.Pd Dosen Jurusan Pendidikan Biologi 
          
      Adapun saran-saran dan masukan yang diberikan dari kedua validator pada saat 










Tabel 4.3 Saran-Saran Dan Masukan Pada Yang Diberikan Dari Kedua 
                Validator Terhadap Media Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket 
                Book Yang Dikembangkan 
 
Saran dan Masukan Validator 
Validator 1 Validator 2 
1. Perbaiki ukuran pocket book. 
1. Lengkapi ciri umum setiap filum, 
catatan kaki dihilangkan dan 
perbaiki autobiography penulis. 
2. Perbaiki cara mengawetkan dan  
ganti kain tempat menyimpan 
awetan menjadi kain 
beludru/planel. 
2. Perjelas gambar pada pocket book 
dan penunjukkan diganti dengan 
tulisan pensil. 
3. Awetan di rapikan susunannya 
3. Awetan Arthropoda dibuat lebih 
menarik. 
4. Tulisan latin pada keterangan 
awetan disesuaikan dengan kaidah 
penulisan bahasa latin. 
4. Tulisan latin pada keterangan 
awetan disesuaikan dengan kaidah 
penulisan bahasa latin. 
 
Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para validator dijadikan 
acuan dalam merevisi media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
yang telah dikembangkan.Hasil revisi dari prototype 1 disebut prototype 2 kemudian 
diuji cobakan di lapangan dengan penyebaran terbatas hanya di kelas X MIA 2 
SMAN 3 Gowa. 
Proses validasi media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book dilakukan secara bergantian dimulai dari validator ahli kemudian validator 
konten sampai media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang 
divalidasi benar-benar valid. Setiap masukan atau saran yang diterima dari validator 






Kegiatan menilai media awetan arthropoda dilengkapi pocket book diawali 
dengan memberikan awetan arthropoda dilengkapi pocket book beserta lembar 
validasi media pembelajaran. Data tingkat kevalidan dapat dilihat pada 
lampiran.Hasil penilaian dapat dilihat dengan rangkuman hasil penilaian validator 
dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validator Terhadap Media Awetan Arthropoda 
                 Dilengkapi Pocket Book Yang Dikembangkan 
1. Awetan Arthropoda 
Nomor 
Item 
Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
                                     Tampilan 
1 Tampilan dari luar menarik 3 2 
2 Tata letak hewan-hewan yang diawetkan rapi. 3 3 
3 Penunjukkan bagian-bagian hewan yang 
diawetkan searah jarum jam. 
3 3 
4 Bagian-bagian Awetan Arthropoda dijelaskan 
secara detail. 
3 4 
5 Bagian-bagian Awetan Arthropoda yang 
ditunjukkan  tepat. 
4 4 
6 Komponen-komponen dalam media 
pembelajaran Awetan Arthropoda sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
4 3 
Rata-rata 3,33 3,16 
                                         Skala 
1 Skala Awetan Arthropoda tepat 3 3 
Rata-rata 3 3 
                                Kualitas Teknis 
1 Awetan Arthropoda tidak mudah rusak 4 4 
2 Penunjukkan pada Awetan Arthropoda tidak 
mudah luntur 






2. Pocket Book  
Rata-rata 3,5 4 
                                         Ukuran 
1 Ukuran memadai untuk dibawa kemana saja. 4 3 
2 Ukuran Awetan Arthropoda sesuai dengan 
realita. 
4 3 
 Rata-rata 4 2 
Nomor 
Item 
Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
                                     Tampilan 
1 Media pembelajaran Pocket Book memiliki 
tampilan yang indah dan rapi. 
4 4 
2 Tata letak gambar dan tulisan teratur. 4 4 
3 Gambar dan tulisan dalam Pocket Book  jelas 
terlihat. 
4 4 
4 Cetakan Pocket Book tidak kabur 3 4 
5 Tampilan media memotivasi siswa untuk belajar 3 3 
6 Kesesuaian antara Media Pocket Book dengan 
Media Awetan Arthropoda 
4 3 
7 Komponen-komponen dalam media 
pembelajaran Pocket Book  tidak mengaburkan 
tujuan pembelajaran 
3 4 
Rata-rata 3,57 3,71 
                                         Skala 
1 Skala gambar dan tulisan sesuai 4 4 
Rata-rata 4 4 
                                Kualitas Teknis 
1 Warna yang digunakan menarik. 4 4 
2 Media tidak mudah rusak 3 4  
3 Tulisan tajam/tidak kabur 3 4 
Rata-rata 3,33 4 
                                     Ukuran 
1 Dengan ukuran yang kecil mudah dipindahkan 







Berdasarkan data di atas, diperoleh rata-rata penilaian validator terhadap media 
pemebelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan 
berada pada kategori valid sehingga sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan 
telah layak untuk diujicobakan pada skala terbatas di lapangan. 
3. Kepraktisan Media Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
    Uji kepraktisan dilaksanakan di SMAN 3 Gowa Kelas X MIA 2 semester 
genap tahun pelajaran 2017-2018. Adapun jumlah peserta didik berjumlah 34 orang. 
Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok dimana 2 kelompok berjumlah 11 orang dan 
1 kelompok berjumlah 12 orang. Uji ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
kepraktisan dari media awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang 





 Rata-rata 3 4 
                         Bahasa Komunikatif 
1 Bahasa yang digunakan komunikatif 3 3 
2 Bahasa yang digunakan mudah dimengerti 3 4 
Rata-rata 2 3,5 
                 Kesesuaian Penggunaan Istilah 
1 Istilah yang digunakan tepat 4 4 
2 Penulisan bahasa latin sesuai dengan aturan yang 
berlaku 
4 4 





Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No Pernyataan Penilaian Σ 
SS  S  TS STS 
1. Isi dari media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
tidak multitafsir. 
19 15 - - 3,55 
2. Tampilan  media pembelajaran 
(Desain) Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book menarik 
perhatian saya. 
23 11 - - 3,67 
3. Warna yang digunakan pada media 
pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book menarik. 
31 3 - - 3,91 
4. Awetan dan gambar pada media 
pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book terlihatjelas. 
30 4 - - 3,88 
5. Keterangan gambar ataupun isi dari 
media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
tidak mudah luntur. 
24 10 - - 3,70 
6. Media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket 
Booktidak memerlukan keahlian 
khusus untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
22 11 1 - 3,61 
7. Penggunaan media pembelajaran 
Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket 
Bookini memudahkan saya dalam 
memahami 
materi yang disampaikan. 
29 5 - - 3,85 
8. Bahasa yang digunakan pada media 
pembelajaran ini mudah saya pahami. 
26 8 - - 3,76 
9. Isi materi dalam media pembelajaran 
tidak diragukan kebenarannya karena 
dilengkapi dengan sumber dan daftar 
pustaka. 
28 6 - - 3,82 
10. Media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket 
Bookmembantu terlaksananya proses 







Berdasarkan tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket respon peserta didik adalah sangat positif terhadap media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan serta 
berminat mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut. Dengan demikian 





11. Penggunaan media pembelajaran 
Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket 
Bookdapat membuat saya lebih aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
25 8 1 - 3,70 
Total 41,3 
Rata-rata 3,75 
Kategori Penilaian Sangat Positif 
Nilai Kriteria 
3,5     4 Sangat Positif 
2,5    3,5 Positif 
1,5    2,5 Cukup Positif 





4. Keefektifan Media Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
     Keefektifan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book dapat diketahui dengan pemberian tes hasil belajar kepada peserta didik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif secara kuantitatif, penguasaan materi filum 
arthropoda setelah diberi tindakan pada tes hasil belajar (dapat dilihat pada lampiran 
A), dengan rangkuman sebagai berikut : 
Tabel 4.6   Statistik Skor Hasil Belajar Biologi Sub Bahasan Filum  Arthropoda   
                   Peserta Didik Kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa 
 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 34 
Nilai Ideal 100 
Rata-rata 81,02 % 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 75 
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 28 
Jumlah Peserta Didik yang Tidak Tuntas 6 
 
Berdasarkan Tabel 4.5. dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa terhadap pelajaran IPA Biologi dengan materi filum 
arthropoda dengan menggunakan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book  yang dikembangkan diperoleh skor rata-rata 81,02 % dari skor ideal 
100. Nilai Maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 100 dan nilai minimum 





Jika skor hasil belajar IPA Biologi materi filum arthropoda peserta didik 
dikelompokkan kedalam lima kategori, maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan 
persentase seperti berikut ini : 
Tabel 4.7  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Biologi 
                Materi Filum Arthropoda Peserta Didik  Kelas X MIA 2 SMAN 3 
                Gowa 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 13 38% 
2 61-80 Tinggi 21 61% 
3 41-60 Sedang 0 0 
4 21-40 Rendah 0 0 
5 0-20 Sangat rendah 0 0 
 
Tabel 4.5 menunjukkan banyaknya peserta didik yang memperoleh 
pemahaman sangat tinggi sebanyak 38 %, peserta didik dengan pemahaman tinggi 
sebanyak 61 %, peserta didik dengan pemahaman sedang sebanyak  0 %, sedangkan 
peserta didik dengan pemahaman rendah dan sangat rendah sebanyak 0 %. 
Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Materi Filum Arthropoda 
                 Siswa Kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 0-74 Tidak Tuntas 6 17,6 % 
2 75-100 Tuntas 28 82,3 % 
Jumlah  99,9 % 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman yang 





awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat 
dengan banyaknya peserta didik yang tuntas belajar yaitu peserta didik yang 
memperoleh skor 75-100 sebanyak 28 orang atau sebesar 82,3 %, sedangkan siswa 
yang belum tuntas yaitu peserta didik yang memperoleh skor 0-74 adalah 6 orang 
atau sebesar 17,6 %. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book efektif digunakan pada 
proses pembelajaran. 
B. Pembahasan 
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
sejauh mana media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang 
telah dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
Pengembangan awetan arthropoda dilengkapi pocket book dengan berdasar 
pada model pengembangan 4D yang secara garis besar meliputi empat tahap yaitu 
tahap pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan dan tahap 






Menurut Thiagarajan, dkk, analisis awal-akhir bertujuan untuk memunculkan 
dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran, sehingga 
diperlukan pengembangan media pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMAN 3 Gowa media ajar yang ada di 
sekolah ini hanya berupa buku paket itupun sangat terbatas sehingga diperlukan 
media ajar lain yang mendukung proses pembelajaran. Selanjutnya analisis peserta 
didik, analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakterisitik peserta didik 
antara lain tingkat kemampuan intelektualnya. Berdasarkan hasil observasi di 
lapangan bahwa pada kelas X MIA 2 memiliki kemampuan kognitif yang haterogen 
sehingga kelas ini dipilih sebagai subjek uji coba. Tahapan selanjutnya dari tahap 
pendefinisian adalah analisis tugas dan analisis tujuan yang disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan kompetensi inti yang harus dicapai oleh peserta didik. 
Tahapan setelah pendefinisian adalah tahap perancangan, tahapan ini dimulai 
dengan penyusunan tes acuan patokan. Tes acuan patokan disusun berdasarkan 
spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis peserta didik, kemudian selanjutnya 
disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes hasil belajar terdiri dari soal pilihan ganda 
berjumlah 20 nomor yang disesuaikan dengan kompetensi inti dan indikator yang 
akan dicapai, kemudian pemilihan media yang mendukung proses pembelajaran 
dengan menggunakan awetan arthropoda dilengkapi pocket book dan tahapan 
selanjutnya dari tahap perancangan yakni penyusunan desain awetan arthropoda 
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dilengkapi pocket book sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga menghasilkan 
draft awal. Selanjutnya tahapan terakhir perancangan adalah rencangan awal. 
Menurut Thiagarajan, dkk, rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh 
perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan.
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          Tahapan selanjutnya yakni tahap pengembangan, yang dilakukan melalui dua 
langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji 
coba pengembangan (development testing). Langkah pertama adalah validasi ahli. 
Menurut Thiagarajan, dkk, validasi ahli merupakan teknik untuk memvalidasi atau 
menilai kelayakan rancangan produk.
65
 Peningkatan kualitas awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book yang masih berupa produk awal, maka perlu dilakukan uji 
validasi media pembelajaran oleh para ahli. Tahap ini yang menjadi dasar perbaikan 
media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Setelah awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book divalidasi, kemudian peneliti meminta masukan 
dari para ahli. 
Berdasarkan masukan dari para validator ahli, awetan arthropoda perlu 
diperbaiki cara pengawetannya dan kotak awetan yang perlu di cat serta di desain 
lebih kreatif kemudian pocket book ukurannya harus diperkecil, isi pocket book harus 
lebih jelas dan padat (catatan kaki dihilangkan dan ditambahkan ciri-ciri umum setiap 
kelas).  
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Kesimpulan yang didapatkan dari revisi awal awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book adalah layak digunakan dengan perbaikan kecil. Setelah divalidasi dan 
kemudian di perbaiki, peneliti melakukan uji coba terbatas pada kelas X MIA 2 
SMAN 3 Gowa.Pelaksanaan uji coba untuk mengetahui sejauh mana awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book dapat digunakan. Tahapan uji coba terbatas 
didapatkan dari satu kelas yang berjumlah 34 orang tentang penerimaan awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book. Setiap kelompok belajar yang telah dibentuk 
diberikan awetan arthropoda dilengkapi pocket book untuk belajar, kemudian siswa 
diminta untuk melakukan pengamatan langsung dan menjawab pertanyaan yang 
diberikan. Kemudian pada akhir pembelajaran diberikan tes hasil belajar kepada 
siswa untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
diberikan melalui media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book. 
Kelebihan dari produk yang dikembangkan terletak pada tampilan awetan 
yang di desain kreatif, dan dilengkapi dengan pocket book  yang didalamnya berisi 
info sains hewan-hewan arthropoda dan ayat-ayat al-qur‘an tentang hewan-hewan 
arthropoda. Sedangkan untuk kekurangan produk ini terletak pada awetan yang 
ukurannya relatif kecil sehingga perlu ketelitian untuk mengamatinya. 
2. Kevalidan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
Awetan arthropoda dilengkapi pocket book dirancang untuk membantu 
peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book adalah media pembelajaran yang dirancang agar peserta didik dapat melihat 





dilengkapi pocket book dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria 
yang telah ditentukan sebelumnya setelah melewati 2 validator yaitu validator media 
dan validator konten. media yang dikembangkan pada penelitian ini menunjukkan 
nilai rata-rata 3,45 yang berada pada kategori valid, berdasarkan kriterium yang telah 
ditentukan sebelumnya. Dengan aspek pada media awetan arthropoda tampilan 
menunjukkan nilai 3,24 yang berada pada kategori valid, aspek skala menunjukkan 
nilai 3 yang berada pada kategori valid, aspek kualitas teknis menunjukkan nilai 3,75 
yang berada pada kategori sangat valid, dan aspek ukuran menunjukkan nilai 3 yang 
berada pada kategori valid sedangkan pada penilaian media pocket bookaspek 
tampilan dengan nilai 3,64 berada pada kategori sangat valid, aspek skala 
menunjukkan nilai 4 yang berada pada kategori sangat valid, aspekkualitas teknis 
menunjukkan nilai 3,66 yang berada pada kategori sangat valid, aspek ukuran 
menunjukkan nilai 3,5 berada pada kategori valid, aspek kualitas media menunjukkan 
nilai 2,75 berada pada kategori valid, dan aspek kesesuaian penggunaan istilah 
menunjukkan nilai 4 dengan kategori sangat valid.  
Seperti yang dijelaskan oleh Nurdin bahwa apabila nilai hasil validasi dari 
kedua validator berkisar antara 2,5   M 3,5 maka media yang dikembangkan 









Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Dewi Nurhamidah dari tingkat 
kevalidan memiliki persentasi keidealan 81,9% (nilai tertinggi 100), jika 
dibandingkan dengan penelitian yang didapatkan oleh penyusun dengan rata-rata 3,45 




3. Kepraktisan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
Kegiatan pembelajaran menggunakan awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book pada materi filum arthropoda dimulai dengan membangun pengetahuan peserta 
didik melalui apersepsi yang disampaikan oleh peneliti sebagai salah satu komponen 
yang harus ada dalam pembelajaran. Pembelajaran dilanjutkan dengan proses 
pengelompokkan materi, pembagian kelompok belajar. Selanjutnya pembelajaran 
berlanjut kepengamatan langsung menggunakan media awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book dan menjawab pertanyaan yang telah disediakan lalu selanjutnya 
melakukan kegiatan refleksi terhadap materi yang telah diberikan.Setelah kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
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peneliti menguji tingkat kepraktisan awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
melalui angket respon peserta didik yang dibagikan secara individu. 
Berdasarkan hasi uji coba pada pernyataan pertama diperoleh jumlah skor soal 
yaitu 3,55, pernyataan kedua diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,67, pernyataan ketiga 
diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,91, pernyataan keempat diperoleh jumlah skor soal 
yaitu 3,88, pernyataan kelima diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,70, pernyataan 
keenam diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,61, pernyataan ketujuh diperoleh jumlah 
skor soal yaitu 3,85, pernyataan kedelapan diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,76, 
pernyataan kesembilan diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,82, pernyataan kesepuluh 
diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,85, dan pernyataan kesebelas diperoleh jumlah 
skor soal yaitu 3,70, Sehingga diperoleh skor total yaitu 41,3 dengan rata-rata yaitu 
3,57 yang masuk dalam kategori sangat positif. Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 
50% peserta didik memberikan respon positif terhadap minimal sejumlah aspek yang 
ditanyakan. Hal ini sesuai dengan penelitian Nieveen menjelaskan bahwa produk 
hasil pengembangan dikatakan praktis jika: 1) praktisi menyatakan secara teoritis 
produk dapat diterapkan di lapangan, 2) tingkat keterlaksanaannya produk termasuk 
kategori ―baik‖.68 Kriteria kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian berada pada 
kategori positif terhadap semua pernyataan yang diberikan, karena angket 
menggunakan skala likert dengan pilihan yaitu 4 kategori penilaian yaitu sangat 
setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat tidak setuju (skor 1).  
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Berdasarkan data tersebut dan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Wahyuni mengatakan bahwa apabila perolehan skor rata-rata hasil analisis angket 
respon peserta didik berkisar antara 3 dan 4 maka media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book termasuk dalam kriteria kualitatif sangat baik. Hal 
ini berarti media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang 
digunakan oleh peserta didik termasuk praktis. Dengan demikian kriteria kepraktisan 
media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book tercapai. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Dewi Nurhamidah dari tingkat 
kepraktisan memiliki rata-rata 3,02 jika dibandingkan dengan penelitian yang 




4. Keefektifan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
  Hasil belajar akan menceminkan kemampuan peserta didik untuk memenuhi 
prestasi tahap pengalaman belajar, untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar 
berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai peserta 
didik dalam kaitannya dengan kegiatan belajar yang dilakukan, disesuaikan dengan 
kompetensi dasar dan materi yang dipelajari.
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Hasil pelaksanaan tes diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan, nilainya yaitu 81,03 %. Hal ini membuktikan peserta didik mampu 
menyerap pelajaran dengan baik dengan menggunakan media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan. Keefektifan penggunaan 
media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book ini, selain didukung 
oleh tes hasil belajar juga dipengaruhi oleh tanggapan peserta didik terhadap 
penggunaan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Selama 
proses pembelajaran langsung peserta didik sangat bersemangat mereka dapat melihat 
langsung contoh konkrit hewan-hewan yang dimaksudkan karena pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book merupakan hal yang baru dan menarik perhatian peserta didik, sebelumnya 
peserta didik belum pernah menggunakan media seperti itu dalam pembelajaran, 
sehingga peserta didik tidak merasa bosan terhadap pembelajaran yang ada, lebih 
memudahkan peserta didik dalam memahami materi, dan peserta didik lebih 
termotivasi untuk belajar. 
Hasil yang didapat sesuai pendapat Trianto bahwa suatu pembelajaran 
dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama yaitu 1) persentase waktu 
belajar peserta didik sangat tinggi dicurahkan terhadap kegiatan pembelajaran, 2) 
rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara peserta didik, 3) ketepatan 
antara kandungan materi ajar dengan kemampuan peserta didik, dan 4) 
mengembangkan susana belajar yang akrab dan positif . Seperti yang telah dijelaskan 





hasil belajar.Tes hasil belajar yang diberikan pada peserta didik berupa soal pilihan 
ganda 20 nomor pada materi filum arthropoda. Kriteria keefektifan terpenuhi jika 
peserta didik yang mencapai ketuntasan lebih besar atau sama dengan (80 %) artinya 
dari 34 orang peserta didik minimal 26 orang harus mencapai batas KKM yang 
ditetapkan yaitu 75. Dan berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ervian Arif Muhafid, dkk dimana apabila persentase kriteria ketuntasan skor 
penilaian berkisar antara 75 % < skor < 100 % termasuk kriteria sangat baik atau 
dapat dikatakan efektif.
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 Dengan demikian, berdasarkan uji coba yang telah 
dilakukan maka kriteria keefektifan tercapai dengan jumlah peserta didik yang 
mencapai ketuntasan sebanyak 28 orang atau sekitar 81,02 %. 
          Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Dewi Nurhamidah dari tingkat 
keefektifan didapatkan dari tes hasil belajar memiliki rata-rata 80,0 %jika 
dibandingkan dengan penelitian yang didapatkan oleh penyusun dengan rata-rata 
81,02 % maka, dapat dilihat terjadi peningkatan yang signifikan yaitu sebanyak 1,02 
%.
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Berdasarkan nilai analisis data tentang pengujian media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangakan baik validator maupun 
penilaian tes hasil belajar peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Cara mengembangkan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book yang dikembangkan menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 
tahap. Pelaksanaan pengembangannya dimulai dengan tahap pendefinisian 
terdiri atas analisis awal akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan 
spesifikasi tujuan pembelajaran. Kedua tahap perancangan terdiri atas 
penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan menghasilkan 
rencangan awal. Selanjutnya tahap pengembangan yang terdiri atas validasi ahli 
dan uji pengembangan, tahap terakhir adalah tahap penyebaran yang dilakukan 
di kelas X MA Ash-Shalihin. 
2. Tingkat kevalidan awetan arthropoda dilengkapi pocket book setalah dilakukan 
revisi sebanyak 3 kali, memenuhi kategori valid dengan skor total semua aspek 
penilaian validator 3,45 sehingga layak untuk digunakan. 
3. Tingkat keefektifan awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang 
dikembangkan memenuhi kategori efektif melihat rata-rata ketuntasan hasil 






4. Tingkat kepraktisan awetan arthropoda dilengkapi pocket book memenuhi 
kategori sangat positif dengan perolehan skor rata-rata hasil uji coba kepraktisan 
yaitu 3,57. Kategori ini menunjukkan bahwa awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  
B. Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat melihat adanya 
peningkatan hasil belajar terhadap pembelajaran biologi sub bahasan filum 
arthropoda maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi agar dapat mempertimbangkan 
bahwa media pembelajaran ini cocok digunakan dalam proses pembelajaran 
dan media pembelajaran ini memuat implementasi kurikulum 2013. 
2.  Bagi peneliti, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat merancang metode 
pengembangan. Sehingga dihasilkan produk yang baik dan sesuai dengan 
strategi pembelajaran yang direncanakan. Agar tujuan pembelajaran yang 
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1. Hasil Validasi Media Pembelajaran Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket 
Book 
 




Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
                                     Tampilan 
1 Tampilan dari luar menarik 3 2 
2 Tata letak hewan-hewan yang diawetkan 
rapi. 
3 3 
3 Penunjukkan bagian-bagian hewan yang 
diawetkan searah jarum jam. 
3 3 
4 Bagian-bagian Awetan Arthropoda 
dijelaskan secara detail. 
3 4 
5 Bagian-bagian Awetan Arthropoda yang 
ditunjukkan  tepat. 
4 4 
6 Komponen-komponen dalam media 
pembelajaran Awetan Arthropoda sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
4 3 
Rata-rata 3,33 3,16 
                                         Skala 
1 Skala Awetan Arthropoda tepat 3 3 
Rata-rata 3 3 
                                Kualitas Teknis 
1 Awetan Arthropoda tidak mudah rusak 4 4 
2 Penunjukkan pada Awetan Arthropoda tidak 
mudah luntur 
3 4  
Rata-rata 3,5 4 
                                         Ukuran 
1 Ukuran memadai untuk dibawa kemana saja. 4 3 










 Rata-rata 4 2 
Nomor 
Item 
Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
                                     Tampilan 
1 Media pembelajaran Pocket Book memiliki 
tampilan yang indah dan rapi. 
4 4 
2 Tata letak gambar dan tulisan teratur. 4 4 
3 Gambar dan tulisan dalam Pocket Book  
jelas terlihat. 
4 4 
4 Cetakan Pocket Book tidak kabur 3 4 
5 Tampilan media memotivasi siswa untuk 
belajar 
3 3 
6 Kesesuaian antara Media Pocket Book 
dengan Media Awetan Arthropoda 
4 3 
7 Komponen-komponen dalam media 
pembelajaran Pocket Book  tidak 
mengaburkan tujuan pembelajaran 
3 4 
Rata-rata 3,57 3,71 
                                         Skala 
1 Skala gambar dan tulisan sesuai 4 4 
Rata-rata 4 4 
                                Kualitas Teknis 
1 Warna yang digunakan menarik. 4 4 
2 Media tidak mudah rusak 3 4  
3 Tulisan tajam/tidak kabur 3 4 
Rata-rata 3,33 4 
                                         Ukuran 
1 Dengan ukuran yang kecil mudah 
dipindahkan ketika ingin digunakan. 
3 4 






Analisis Hasil Validasi Media Pembelajaran Awetan Arthropoda dilengkapi 
Pocket Book 
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                   Bahasa Komunikatif 
1 Bahasa yang digunakan komunikatif 3 3 
2 Bahasa yang digunakan mudah 
dimengerti 
3 4 
Rata-rata 2 3,5 
           Kesesuaian Penggunaan Istilah 
1 Istilah yang digunakan tepat 4 4 
2 Penulisan bahasa latin sesuai dengan 
aturan yang berlaku 
4 4 







3. Kualitas Teknis 
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3. Kualitas Teknis 
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            = 3,5 
 
5. Bahasa Komunikatif 
 
           
∑        
 
 
                                
     
 
 
            = 2,75 
 
6. Kesesuaian Penggunaan Istilah 
 
           
∑        
 
 
                                
   
 
 
            = 4 
 
   Rata-rata Hasil Penilaian Validator : 
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                   = 
     
  
 
                  =      




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Alda Risma 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 
2 Alvina 
Damayanti 
3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
3 Chaerul 
Syafaruddin 
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 Fitria Wahyu 
Makkaraeng 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 Friska Auliya 
Kadir 
3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 Ince 
Musdalifah M 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 
7 Islamiah 
Ramadhani 
3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 
8 Muh. Alief 
Ardani 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
9 Muh. Indra 
Jaya 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 Muh. Sofyan 
Saputra 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 Muh. Khaerul 
Ikhwan 





12 Nur Afni 
Andriani 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 Nur Aliansah 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 Nur Imran 
Fajar 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 Nur Istiqama 
Ms 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 Nur Rahma 
Nita 
4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
17 Nur Salam 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
18 Nurhikma S 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
19 Nurlinda 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 Nurmila 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
21 Nurmita Jupri 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 Nurul Aulia 
Usman 
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
23 Nurul Fitra 
Rahmadani 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 Nurul Hasanah 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 
25 Nurul Hidayat 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
26 Ririn Arsuti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 Risqaldi Bahar 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
28 Riswandi 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
29 Sri Novita R 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 
30 Suci Nurafni 
Wulandari 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
31 Sulfikar 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 Sumarni 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 





34 Syamsul Rijal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 3,55 3,67 3,91 3,88 3,70 3,61 3,85 3,76 3,82 3,85 3,70 
Total 41,3 
Rata-Rata Akhir 3,75 
Kriteria Penilaian Sangat Positif 
 
 
No Pernyataan Penilaian Σ 
SS  S  TS STS 
1. Isi dari media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book tidak 
multitafsir. 
19 15 - - 3,55 
2. Tampilan  media pembelajaran (Desain) 
Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
menarik perhatian saya. 
23 11 - - 3,67 
3. Warna yang digunakan pada media 
pembelajaran Awetan Arthropoda dilengkapi 
Pocket Book menarik. 
31 3 - - 3,91 
4. Awetan dan gambar pada media pembelajaran 
Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
terlihat jelas. 
30 4 - - 3,88 
5. Keterangan gambar ataupun isi dari media 
pembelajaran Awetan Arthropoda dilengkapi 
Pocket Book tidak mudah luntur. 
24 10 - - 3,70 
6. Media pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book tidak memerlukan 
keahlian khusus untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
22 11 1 - 3,61 
7. Penggunaan media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book ini 
memudahkan saya dalam memahami 
materi yang disampaikan. 
29 5 - - 3,85 
8. Bahasa yang digunakan pada media 
pembelajaran ini mudah saya pahami. 
26 8 - - 3,76 
9. Isi materi dalam media pembelajaran tidak 
diragukan kebenarannya karena dilengkapi 






3. Analisis Tes Hasil Belajar 
NO. NAMA RESPONDEN Nilai Keterangan 
1 Alda Risma 75 L 
2 Alvina Damayanti 90 L 
3 Chaerul Syafaruddin 75 L 
4 Fitria Wahyu Makkaraeng 75 L 
5 Friska Auliya Kadir 85 L 
6 Ince Musdalifah M 70 TL 
7 Islamiah Ramadhani 80 L 
8 Muh. Alief Ardani 70 TL 
9 Muh. Indra Jaya 80 L 
10 Muh. Sofyan Saputra 80 L 
11 Muh. Khaerul Ikhwan 95 L 
12 Nur Afni Andriani 80 L 
13 Nur Aliansah 85 L 
14 Nur Imran Fajar 85 L 
dengan sumber dan daftar pustaka. 
10. Media pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book membantu 
terlaksananya proses pembelajaran saya. 
29 5 - - 3,85 
11. Penggunaan media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book dapat 
membuat saya lebih aktif mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
25 8 1 - 3,70 
Total 41,3 
Rata-rata 3,75 





15 Nur Istiqama Ms 80 L 
16 Nur Rahma Nita 75 L 
17 Nur Salam 75 L 
18 Nurhikma S 90 L 
19 Nurlinda 95 L 
20 Nurmila 70 TL 
21 Nurmita Jupri 75 L 
22 Nurul Aulia Usman 70 TL 
23 Nurul Fitra Rahmadani 70 TL 
24 Nurul Hasanah 90 L 
25 Nurul Hidayat 90 L 
26 Ririn Arsuti 85 L 
27 Risqaldi Bahar 70 TL 
28 Riswandi 90 L 
29 Sri Novita R 95 L 
30 Suci Nurafni Wulandari 80 L 
31 Sulfikar 95 L 
32 Sumarni 80 L 
33 Surbiani 75 L 
34 Syamsul Rijal 80 L 
Persentase Rata-Rata Σ = 81,02 % 
 
 
Analisis deskriptif  belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan 
media awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan. 
 
1) Rentang Nilai 





     R = 95-70 
     R = 25 
2) Batas Nilai Interval/Banyaknya Kelas 
     K = 1 + (3,3) log n 
         = 1 + (3,3) log 34 
         = 1 + 3,3 x 1,53 
         = 6,0 
3) Panjang Kelas Interval 




      P = 
  
   
 
    P = 4,16  
Deskripsi skor hasil belajar biologi peserta didik setelah pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
yang dikembangkan 
 
Interval Kelas Frekuensi (fi) 
Frekuensi  
Kumulatif 






70-73 6 6 71,5 429 
74-77 7 13 75,5 528,5 
78-81 8 21 79,5 636 





86-89 0 25 87,5 87,5 
90-95 9 31 91,5 823,5 
Jumlah 34 - 489 2.838,5 
 
1. Rata-rata (X)  =  
∑         
∑       
 
Rata-rata (X)  = 
        
  
 =  83,48 
Jika tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan 
ketetapan Departemen Pendidikan da Kebudayaan maka didapatkan hasil sebagai 
berikut : 
1. Rumus : P = 
 
 
 x 100 % 
                P = 
 
  
 x 100 % 
                  =  0 % 
2. Rumus : P = 
 
 
 x 100 % 
                P = 
 
  
 x 100 % 
                  =  0 % 
3. Rumus : P = 
 
 
 x 100 % 
                P = 
 
  
 x 100 % 





4. Rumus : P = 
 
 
 x 100 % 
                P = 
  
  
 x 100 % 
                  = 38 % 
5. Rumus : P = 
 
 
 x 100 % 
                P = 
  
  
 x 100 % 
                  = 61 % 
   Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar biologi materi filum    
               arthropoda peserta didik Kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 13 38% 
2 61-80 Tinggi 21 61% 
3 41-60 Sedang 0 0 
4 21-40 Rendah 0 0 
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1. KISI-KISI INSTRUMEN 
 
a. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Media 
 
KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN AWETAN 
ARTHROPODA DILENGKAPI POCKET BOOK 
1. Pocket Book 
Aspek Indikator Nomor Soal 
Aspek Tampilan a. Rapi dan Jelas 
b. Skala 







Aspek Bahasa e. Kekomunikatifan Bahasa 




2. Awetan Arthropoda 
 
Aspek Indikator Nomor Soal 
Aspek Tampilan g. Menarik, rapi dan tepat 
h. Skala 







Sumber :  






b. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik 
 
                                     KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 
         
Aspek Indikator Nomor 
Soal 
Kejelasan isi Media pembelajaran Awetan Arthropoda 




1. Tampilan media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book. 
2. Warna yang digunakan pada media 
pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book menarik. 
3. Kejelasan Awetan dan gambar pada 
media pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book. 
4. Keterangan gambar ataupun isi dari media 
pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book  tidak mudah 
luntur. 
2, 3, 4, 5 
Kemudahan 
Penggunaan 
Kemudahan penggunaan media pembelajaran 6,7 
Bahasa mudah 
dimengerti 
Bahasa yang mudah dipahami. 
 
8 





Media pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book dapat membantu 
terlaksananya proses pembelajaran 
10,11 
Sumber: 
Muhammad Syawahid dan Heri Ratnawati, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Matematika Terintegrasi dengan Pengembangan Kecerdasan Emosional dan spiritual‖Jurnal 











































































































































































































































































































































































































































































































































































































2. LEMBAR PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN 
 




























































































































































































































































































































































































































































































4. SOAL TES HASIL BELAJAR 
 
TES HASIL BELAJAR 
    
Petunjuk Soal  
1. Tulislah nama, NIS dan kelas di pojok kanan atas pada lembar jawaban!  
2. Bacalah soal dengan baik dan teliti!  
3. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal!  
4. Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, D atau E pada jawaban yang benar! 
5.  Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul!  
 






d. Bertubuh Lunak 
e. Bersegmen 
 
2. Pada Filum Arthropoda terdapat bagian yang fleksibel untuk memudahkan 
pergerakan. Bagian tersebut disebut dengan… 
 
a. Segmen Tubuh 
b. Rangka Luar (Kitin) 
c. Sepasang Embelan 
d. Ekor Kipas 
e. Chepalotorax 
 
3. Pada Filum Arthropoda terdapat beberapa pembagian kelas didalamnya. Kelas 












4. Berikut ini pembagian kelas dalam Filum Arthropoda. 
1.Kelas Crustacea 
2.Kelas Arachnoidea 
     3.Kelas Chilopoda 
     4.Kelas Mryopoda 
     5.Kelas Insecta 
     Golongan kelas yang sering dikelompokkan karena kemiripannya adalah… 
a. Arachnoidea dan Insecta 
b. Chilopoda dan Arachnoidea 
c. Chilopoda dan Mryopoda 
d. Mryopoda dan Crustacea 
e. Crustacea dan Insecta 
 
5. Perhatikan ciri-ciri umum setiap kelas dalam Filum Arthropoda berikut ini! 
1.Tubuh dengan tiga bagian, memiliki antenna, dan kaki  
     2.Terdapat 3 pasang embelan yang disebut dengan spinerets 
     3.Bentuknya memanjang dengan ruas-ruas tubuh dan pipih 
     4.Bentuk tubuh bulat dan tampak memiliki 2 pasang embelan 
     5.Tubuhnya terbagi atas kepala, dada, dan perut 
     







6. Kelas Arachnida memiliki salah satu ciri yaitu memiliki organ pemintal, organ 
tersebut dikenal dengan istilah… 
 










7. Tubuh hewan dalam Kelas Chilopoda memiliki beberapa ruas, Ruas yang 
memiliki sepasang kelenjar racun adalah… 
 
a. Ruas Kedua 
b. Ruas Ketiga 
c. Ruas Keempat 
d. Ruas Pertama 
e. Ruas Kelima 
 
8. Dibagian kepala hewan pada Kelas Mryopoda terdapat sepasang antenna, antenna 
tersebut berfungsi sebagai… 
 
a. Sebagai alat peraba 
b. Sebagai organ adaptasi 
c. Sebagai organ adaptasi 
d. Sebagai alat pendeteksi 
e. Sebagai alat penetralisir 
 
9. Kepala mempunyai 1 pasang antena dan dada dengan 3 pasang kaki biasanya 
terdapat 1 atau 2 pasang sayap pada tingkat dewasa, bagian tubuh ini dimiliki oleh 
kelas… 
 
a. Kelas Arachnoidea 
b. Kelas Chilopoda 
c. Kelas Crustaceae 
d. Kelas Insecta 
e. Kelas Mryopoda 
 












         Bagian yang ditunjuk oleh huruf A,B, dan C secara berurutan adalah… 
 
a. Ekor, antenna, dan rustrum 
b. Ekor,rustrum, dan kaki berjalan 
c. Ekor,rustrum, dan kaki berenang 
d. Ekor, rustrum, dan antenna 
e. Ekor, antenna, dan kaki berjalan 
 












Golongan Filum Arthropoda yang tidak memiliki dada dan sayap ditunjukkan oleh 
golongan… 
 




e. Myriapoda  
 
12. Berikut ini adalah alat gerak pada seekor laba-laba . 
              1.Pergelangan Kaki (Metatarsus) 
       2.Lutut (Patella) 
       3.Paha (Femur) 
       4.Telapak Kaki (Tarsus) 







            Jika diurut dari atas ke bawah, susunan yang tepat adalah… 
a. Paha (Femur), Betis (Tibia),Lutut (Patella), Telapak Kaki (Tarsus), dan 
Pergelangan Kaki (Metatarsus) 
b. Paha (Femur), Lutut (Patella), Betis (Tibia),Telapak Kaki (Tarsus), dan 
Pergelangan Kaki (Metatarsus) 
c. Pergelangan Kaki (Metatarsus), Telapak Kaki (Tarsus), Betis (Tibia), Lutut 
(Patella), dan Paha (Femur) 
d. Paha (Femur), Lutut (Patella), Betis (Tibia), Pergelangan Kaki (Metatarsus) 
dan Telapak Kaki (Tarsus). 
e. Pergelangan Kaki (Metatarsus), Betis (Tibia), Lutut (Patella), Paha (Femur), 
dan Telapak Kaki (Tarsus) 
 
13. Segmen pada  kaki seribu (Julus virgatus) terdapat tiga bagian, segmen yang 
dimaksud adalah… 
 
a. Segmen tubuh, segmen perut, dan segmen anal 
b. Segmen kedua,segmen ketiga, dan segmen kelima 
c. Segmen kepala, segmen perut, dan segmen kaki 
d. Segmen perut, segmen anal, dan segmen kaki 
e. Segmen tubuh, segmen anal, dan segmen kaki 
 
14. Pada belalang (Dissosteira carolina) terdapat suatu organ yang dapat menangkap 
gelombang suara di udara, organ yang diimaksud adalah… 
 
a. Dinding Tubuh 
b. Spirakel 
c. Sayap 
d. Membran Selaput 























          X 
Bagian yang ditunjuk huruf X dan Y adalah… 
 
a. Gonofor dan spinneret 
b. Kalenjar sutra dan kalenjar pencernaan 
c. Spinneret dan ovarium 
d. Kalenjar sutra dan ovarium 
e. Gonofor dan ovarium 
 
16. Seorang siswa mendapatkan informasi suatu hewan yang alat eskresinya berupa 
sepasang   bentukan yang lebar , disebut kalenjar antena, terletak di bagian ventral 
bagian kepala. Setiap kalenjar terdiri atas bagian glandular, vesika urinaria, dan 
saluran yang bermuara keluar melalui pori diujung papilla pada segmen basal 








17. Perhatikan pernyataan berikut ini: 
1. Sistem peredaran darah terbuka 
2. Oksigen diangkut oleh cabang-cabang  
3. Sistem peredaran darah tertutup 






Pernyataan yang menunjukkan sistem peredaran darah pada Kelas Insecta 
adalah... 
 
a. Benar Semua 
b. 1 dan 4 
c. 1 dan 3 
d. 4 dan 3 
e. 2 dan 1 
 
18.  Pada kelabang (Sclopendra gigantae) memiliki struktur anantomi  yang disebut 
dengan 
 saluran Malpighi, saluran tersebut berfungsi sebagai… 
 
a. Alat transportasi 
b. Alat respirasi 
c. Alat eskresi 
d. Penyuplai darah 
e. Alat pencernaan 
 
19. Perhatikan pernyataan berikut ini! 
 
1. Laba-laba berperan dalam memecah bahan-bahan organik atau serasah 
2. Udang berperan baik bagi kesehatan karena mengandung senyawa aktif  
3. Kaki Seribu berperan dalam memecah bahan-bahan organik atau serasah 
4. Laba-laba memiliki peranan bagi  manusia, terutama di bidang pertanian  
5. Kelabang berperan penting untuk kesehatan dan perkembangan manusia. 
 
     Pernyataan yang tepat antara hewan dan peranannya ditunjukkan oleh nomor… 
 
a. 3 dan 1 
b. 2 dan 5 
c. 4 dan 1 
d. 5 dan 1 







20.  Hewan ini bermanfaat bagi manusia karena mengandung kadar protein sebesar 
17,922%, hewan yang dimaksud adalah… 
 
a. Udang 
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JURUSAN PENDIDIKAN BIOLOGI 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 





 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah/Madrasah : SMAN 3 GOWA 
Mata Pelajaran : BIOLOGI 
Kelas/Semester : X/2 
Materi Pokok : Filum Arthropoda  
Alokasi Waktu : 4 JPL (2 Pertemuan/180 Menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI:  
 
KI-1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 :Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 :Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 
 
3.9  Menerapkan prinsip 
klasi- 
       fikasi untuk 
menggolongkan Filum 
Arthropoda ke dalam 
beberapa kelas 
berdasarkan bentuk 
tubuh, simetri tubuh, 





3.9.1 Siswa mampu mengemukakan ciri-ciri 
umum Filum Arthropoda berdasarkan 
Pocket Book Awetan Arthropoda yang 
dibagikan guru. 
3.9.2 Siswa mampu menggolongkan Filum 
Arthropoda ke dalam beberapa kelas 
berdasarkan Pocket Book Awetan 
Arthropoda yang dibagikan guru. 
3.9.3 Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri umum 
setiap kelas dalam Filum Arthropoda 
berdasarkan Pocket Book Awetan 
















4.9 Menyajikan data tentang   
perbandingan 
kompleksitas lapisan  
penyusun tubuh hewan 
dalam Filum Arthropoda 
(diploblastik dan 
triploblastik), simetri 
tubuh, rongga tubuh dan 
reproduksinya.  
 
3.9.4 Siswa mampu menjelaskan struktur 
morfologi, anatomi, dan fisiologi hewan-
hewan pada Filum Arthropoda berdasarkan 
Pocket Book Awetan Arthropoda yang 
dibagikan guru. 
3.9.5 Siswa mampu mengemukakan peranan 
hewan-hewan pada Filum Arthropoda 
berdasarkan Pocket Book Awetan 
Arthropoda yang dibagikan guru. 
 
4.9.1. Siswa mampu menggambarkan bagian 
morfologi masing-masing hewan dalam 
Filum Arthropoda berdasarkan pengamatan 




C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Siswa mampu mengemukakan ciri-ciri umum Filum Arthropoda berdasarkan 
Pocket Book Awetan Arthropoda yang dibagikan guru. 
2. Siswa mampu menggolongkan Filum Arthropoda ke dalam beberapa kelas 
berdasarkan Pocket Book Awetan Arthropoda yang dibagikan guru. 
3. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri umum setiap kelas dalam Filum 
Arthropoda berdasarkan Pocket Book Awetan Arthropoda yang dibagikan 
guru. 
4. Siswa mampu menjelaskan struktur morfologi, anatomi, dan fisiologi hewan-
hewan pada Filum Arthropoda berdasarkan Pocket Book Awetan Arthropoda 
yang dibagikan guru. 
5. Siswa mampu mengemukakan peranan hewan-hewan pada Filum Arthropoda 
berdasarkan Pocket Book Awetan Arthropoda yang dibagikan guru. 
6. Siswa mampu menggambarkan bagian morfologi masing-masing hewan 







D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Ciri-Ciri Umum Arthropoda 
Ciri-ciri umum Arthropoda adalah sebagai berikut: 
a. Mempunyai 3 bagian tubuh utama yakni tubuh bersegmen (ruas), rangka luar 
(eksoskeleton) keras, dan ekor.  
b. Tubuh yang terdiri dari caput (kepala), toraks (dada), dan abdomen (perut) 
yang bersegmen-segmen  
c. Tubuh terbungkus kutikula sebagai kerangka luar yang terbuat dari zat protein 
dan zat kitin  
d. Memiliki ukuran tubuh yang beragam  
e. Bentuk tubuh simteris bilateral  
f. Sifat hidup arthropoda adalah parasit, hetertropik, dan hidup dengan bebas 
g. Memiliki alat pernapasan yang berupa trakea, insang, dan paru-paru 
(berbuku)  
h. Bereproduksi secara aseksual dan seksual  
i. Alat pencernaan yang sempurna atau lengkap mulai adri mulut, 
kerongkongan, usus, dan anus  
j. Arthropoda hidup di air tawar, darat, laut, dan udara. 
k. Sistem peredaran darah arthropoda adalah terbuka dengan darah yang tidak 
mengandung hemoglobin melainkan hemosianin 
2. Klasifikasi Arthropoda 
        FilumArthropoda dibedakan dalam 5 kelas antara lain sebagai berikut:  
a. Kelas Crustacea  
Crustacea merupakan hewan akuatif (air) yang terdapat di air laut dan air 
tawar. Crustacea memiliki tubuh yang bersegmen (beruas) dan terdiri dari 
sefalotoraks (kepala dan dada menjadi satu) serta abdomen (perut). Di bagian anterior 
(ujung depan) tubuh besar dan lebih lebar, sedangkan pada posteriornya (ujung 
belakangnya) sempit Di bagian kepala Crustacea terdapat beberapa alat mulut yang 
berupa sepasang antena, pasang mandibula (untuk mengigit mangsanya), pasang 
maksilia, pasang maksilibed. Alat gerak Crustacea berupa kaki (kaki satu pasang 
dalam setipa ruas di abdomen) dan berfungsi untuk berenang, merangkak dan 
menempel di dasar perairan.  
 
b. Kelas Arachnida 
 
Kata Arachnoidea berasal dalam bahasa Yunani dari kata arachno yang 
berarti laba-laba yang disebut dengan kelompok laba-laba. Arachnoidea meliputi 
kalajengking, laba-laba, tungau atua caplak. Umumnya Arachnoidea bersifat parasit 






c. Kelas Chilopoda 
 
Kelas Chilopoda terdiri dari sefalotoraks dan abdomen (tidak beruas), 
mempunyai enam pasang anggota gerak, hidup di darat, air laut, dan ada juga yang 
parasite, memiliki jumlah mata yang beragam, bagian kepala-dada tidak terdapat 
antena, namun memiliki sebagian pasang mata tunggal, mulut kelisera dan 
pedipalpus. 
 
d. Kelas Diplopoda 
 
Kelas Diplopoda setiap segmennya tampaknya mempunyai 2 pasang embelan, 
namun sesungguhnya segmen tersebut tersusun rapat sehingga kelihatannya seperti 
satu segmen. Jadi sebenarnya setiap segmen hanya mempunyai sepasang embelan dan 
memiliki kelenjar bau (Odoriferous gland) sepasang setiap ruas, bentuk tubuh bulat.                                 
 
e. Kelas Insekta 
 
Insecta berasal dari bahasa latin yang berarti Insecti yang berarti serangga. 
Insecta adalah satu-satunya kelompok invertebrata yang dapat terbang. Penyebaran 
insecta sangat luas dengan keanekaragaman tinggi di antara kelas-kelas yang lain dari 
perairan hingga puncak gunung dari khatulistiwa hingga ke kutub. Jumlah spesies 
Insecta cukup banyak yang sedikitnya didunia sekitar 750.000 spesies yang 
dikelompokkan ke dalam 100 suku dan 26 ordo. Cabang ilmu biologi yang 
mempelajari serangga adalah Entomologi. 
 
d. Peranan Arthropoda 
 
        Peranan Crustacea 
a. Sebagai bahan makanan yang kaya akan protein tinggi, seperti udang, lobster, 
dan kepiting  
b. Dalam bidang ekologi, hewan yang tergolong dengan zooplankton menjadi 
sumber bagi makanan ikan, seperti anggota Branchiopoda, Ostracoda dan 
Copepoda. 
        Peranan Arachnoidea  
 
Arachnida bermanfaat dalam pengendalian populasi serangga terutama pada 
serangga hama. Namun pada hewan-hewan, Arachnida lebih banyak merugikan 
teurtama hewan-hewan acarina. 
 






Myriapoda tidak memberikan keuntungan bagi kehidupan manusia. Bahkan 
dianggap mengganggu walau tidak membayakan. Namun, Myriapoda ternyata 
memiliki andil dalam memecah bahan-bahan organik atau serasah untuk membentuk 
humus.  
 
Peran Insecta  
 Insecta merupakan golongan kupu-kupu dan lebah yang sangat membantu 
para petani karena dapat membantu proses penyerbukan pada bunga  
 Insecta dibudidayakan karena dapat menghasilkan madu. Seperti lebah madu 
(Apis mellifera).  
 Dalam bidang industri, kupu-kupu, ulat sutera membuat kepompong yang 
menghasilkan sutra (contoh. Bombix mori).  
 Untuk obat-obatan tradisionl. seperti madu (apis dorsata, apis indica, apis 
melifera).  
 Sebagian dari insecta tanah berperan sebagai traktor alami 
 
E. METODE PEMBELAJARAN (RINCIAN  DARI KEGIATAN 
PEMBELAJARAN) 
 
1. Model  : Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) 
2. Pendekatan : Scientific Learning 
 
F. MEDIA , ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
 
1. Media    
 Lembar Penilaian 
 Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
2. Alat 
 Spidol, kertas,dan papan  tulis 
3. Sumber Belajar 
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2016. Buku siswa Mata 
Pelajaran Biologi (Pemintan) kelas  X. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
 









Kegiatan Awal 1. Memberi salam dan 
menanyakan ―Bagaiamana 
kabar kalian hari ini?‖, 
kemudian mengucapkan 
kalimat-kalimat kesyukuran 
atas kenikmatan yg diberikan 
Allah SWT kepada kita. 
2. Mengabsen Peserta Didik 
3. Guru memberikan stimulus 
mengenai materi yang akan 
di pelajari ‖Apakah kalian 
pernah menonton Film 
Spiderman?‖ 
4. Menyampaikan indikator dan 
tujuan pembelajaran 
5.  Memberikan arahan terkait 
proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
6. Membagi siswa dalam 3 
kelompok 
15 Menit 
Kegiatan Inti 1. Guru memberikan media 
Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book 
secara bergiliran kepada 
setiap kelompok/siswa 
2. Mengarahkan kepada siswa 
untuk mensurvei  media 
Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book. 
3. Setiap siswa/kelompok 
bekerjasama untuk 
menemukan jawaban dari 
















4. Masing-masing kelompok 
mempresentasikan pertanyaan 
dan jawaban yang telah 
mereka kerjakan berdasarkan 
pengamatan menggunakan 
media pemelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket 
Book. 
5. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
dan menjawab terkait 
pertanyaan dan jawaban yang 
telah di presentasikan 
6. Guru memberi penguatan 
terkait materi yang telah 
dipelajari 
7. Guru membuat kesimpulan 
bersama siswa terkait 
presentasi materi yang telah 
dilaksanakan 
8. Guru memberi penghargaan 
kepada siswa/kelompok yang 
melakukan prtesentasi dengan 
baik dan benar 
Kegiatan Penutup 1. Guru membagikan lembar 
kuis terkait materi Filum 
Arthropoda. 
2. Guru menyampaikan materi 
yang akan dipelajari 
pertemuan selanjutnya. 
3. Guru menyampaikan motivasi 






dengan mengucapkan salam. 
 
H.  PENILAIAN PEMBELAJARAN  
 
1. Teknik Penilaian  
 
a. Penilaian Afektif                : Lembar Observasi 
b. Penilaian Kognitif              : Tes Tertulis (Soal Essai) 
c. Penilaian Psikomotorik      : Rubrik Penilaian 
 
2. Instrumen Penilaian 
 
a.  Instrumen Penilaian Afektif (Lembar Observasi) 
                                                   Petunjuk Secara Umum 
1. Instrumen penilaian sikap sosial ini berupa Lembar Observasi.  Sikap sosial 
yang dikembangkan meliputi: 
a. Jujur  
b. Kreatif 
c. Disiplin  
d. Tanggung Jawab  
e. Toleransi 
f. Gotong Royong  









2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai.                                         
Petunjuk Pengisian 
Secara periodik, misalnya 1 atau 2 minggu sekali guru melakukan penilaian 
sikap sosial peserta didik.Caranya, guru memberi tanda cek (√) pada kolom skor 
sesuai sikap sosial yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai 
berikut: 
 
1 = Tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukannya. 
2 = Kadang-kadang, apabila peserta didik kadang-kadang melakukan dan  sering 
      tidak melakukannya. 
3 = Sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan dan  
       kadang-kadang tidak melakukannya. 
4 = Selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan. 
     Lembar  Observasi 
 
Kelas : X MIA 2 SMAN 3 GOWA 
Semester : Genap 
Tahun Ajaran : 2017/2018 
No Aspek Pengamatan 
1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan  
3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat/presentasi 






5 Melaksanakan ibadah keseharian baik yang diwajibkan maupun yang 
dianjurkan sesuai dengan agama yang dianutnya 
Jumlah Skor 
 
Guna memudahkan penilaian, guru dapat membaca indikator tiap-tiap aspek 
sosial sebagai berikut: 
Tabel Daftar Deskripsi Indikator 
Sikap dan Pengertian Contoh Indikator 
  
 Tidak menyontek dalam 
mengerjakan ujian/ulangan.  
 Tidak menjadi plagiat 
(mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber). 
 Mengungkapkan perasaan apa 
adanya.  
 Menyerahkan kepada yang 
berwenang barang yang ditemukan. 
 Membuat laporan berdasarkan data 
atau informasi apa adanya. 
 Mengakui kesalahan atau 
kekurangan yang dimiliki. 
 
1. Jujur  
adalah perilaku dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan. 
2. Kreatif 
Kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, 
baik berupa gagasan maupun 
karya nyata, baik dalam bentuk 
karya baru maupun kombinasi 
dengan hal-hal yang sudah ada, 
yang belum pernah ada 
sebelumnya. 
 Menghasilkan   ide/karya  inovatif  
yang dipublikasikan/dipasarkan.  
 Menghasilkan ide/karya inovatif  
untuk kalangan sendiri/ skala 
kecil. 
 Memodifikasi dan 
menggabungkan beberapa 
ide/karya untuk menghasilkan 
gagasan/karya baru.  





contoh yang sudah ada. 
3. Disiplin 
adalah tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
 
 Datang tepat waktu. 
 Patuh pada tata tertib atau aturan 
bersama/ sekolah. 
 Mengerjakan/mengumpulkan tugas 
sesuai  dengan waktu yang 
ditentukan. 
 Mengikuti kaidah berbahasa tulis 
yang baik dan benar. 
 
4. Tanggungjawab 
adalah sikap dan perilaku 
seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa 
 
 Melaksanakan tugas individu 
dengan baik. 
 Menerima resiko dari tindakan 
yang dilakukan. 
 Tidak menyalahkan/menuduh 
orang lain tanpa bukti yang akurat. 
 Mengembalikan barang yang 
dipinjam. 
 Mengakui dan meminta maaf atas 
kesalahan yang dilakukan. 
 Menepati janji. 
 Tidak menyalahkan orang lain utk  
kesalahan tindakan kita sendiri. 
 Melaksanakan apa yang pernah 
dikatakan tanpa disuruh/diminta. 
5. Toleransi 
adalah sikap dan tindakan yang 
menghargai keberagaman latar 
belakang, pandangan, dan 
keyakinan  
 
 Tidak mengganggu teman yang 
berbeda pendapat. 
 Menerima kesepakatan meskipun 
berbeda dengan pendapatnya. 
 Dapat menerima kekurangan orang 
lain. 
 Dapat mememaafkan kesalahan 
orang lain. 
 Mampu dan mau bekerja sama 
dengan siapa pun yang memiliki 
keberagaman latar belakang, 
pandangan, dan keyakinan. 





keyakinan diri pada orang lain. 
 Kesediaan untuk belajar dari  
(terbuka terhadap) keyakinan dan 
gagasan orang lain agar dapat 
memahami orang lain lebih baik. 
 Terbuka terhadap atau kesediaan 
untuk menerima sesuatu yang baru. 
6. Gotong royong 
adalah bekerja bersama-sama 
dengan orang lain untuk 
mencapai tujuan bersama 
dengan saling berbagi tugas dan 
tolong menolong secara ikhlas. 
 
 Terlibat aktif dalam bekerja bakti 
membersihkan kelas atau sekolah. 
 Kesediaan melakukan tugas sesuai 
kesepakatan. 
 Bersedia membantu orang lain 
tanpa mengharap imbalan. 
 Aktif dalam kerja kelompok. 
 Memusatkan perhatian pada tujuan 
kelompok. 
 Tidak mendahulukan kepentingan 
pribadi. 
 Mencari jalan untuk mengatasi 
perbedaan pendapat/pikiran antara 
diri sendiri dengan orang lain. 
 Mendorong orang lain untuk 
bekerja sama demi mencapai 
tujuan bersama. 
7. Santun 
adalah sikap baik dalam 
pergaulan baik dalam berbahasa 
maupun bertingkah laku. Norma 
kesantunan bersifat relatif, 
artinya yang dianggap 
baik/santun pada tempat dan 
waktu tertentu bisa berbeda 
pada tempat dan waktu yang 
lain. 
 Menghormati orang yang lebih tua. 
 Tidak berkata-kata kotor, kasar, 
dan takabur. 
 Tidak meludah di sembarang 
tempat. 
 Tidak menyela pembicaraan pada 
waktu yang tidak tepat. 
 Mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain. 
 Bersikap 3S (salam, senyum, sapa). 
 Meminta ijin ketika akan 
memasuki ruangan orang lain atau 
menggunakan barang milik orang 
lain. 
 Memperlakukan orang lain 







Adalah kesadaran akan tugas 
yang harus dilakukan dengan 
sungguh-sungguh. Kepekaan 
yang tajam dalam menyikapi 
berbagai hal yang dihadapinya 
dan kepahaman makna 
tanggungjawab yang harus 
dipikul adalah ciri utama 
kepribadiannya. 
 Tanggap terhadap kerepotan pihak 
lain dan segera memberikan solusi 
dan atau pertolongan. 
 Berperan aktif terhadap berbagai 
kegiatan sekolah dan/atau social. 
 Bergerak cepat dalam 
melaksanakan tugas/kegiatan. 
 Berfikir lebih maju terhadap 
segala hal. 
 
             
b. Penilaian Kognitif  (Soal Uraian/Essai) 
                                                                    Soal Essai 
1. Tuliskan struktur morfologi dan anatomi Udang (Cambarus viridis)!  
2. Tuliskan kelas dalam Filum Arthropoda beserta masing-masing contohnya! 
3. Jelaskan masing-masing Sistem Pernafasan masing-masing kelas dalam  
    Filum Arthropoda! 
4. Gambarkan struktur morfologi Belalang (Dissosteira carolina) yang kamu 
amati! 
5. Jelaskan ciri-ciri khusus masing-masing kelas dalam Filum Arthropoda! 
 
Penilaian Tes Uraian/Essai 
No Indikator Skor 
1  Jika jawaban salah namun dengan bahasa yang 
baik 
 Jika jawaban kurang lengkap dengan bahasa yang 
baik, benar,atau tidak. 
 Jika jawaban benar atau lengkap dengan bahasa 
yang kurang baik 












2  Jika jawaban salah namun dengan bahasa yang 
baik 
 Jika jawaban kurang lengkap dengan bahasa yang 
baik, benar,atau tidak. 
 Jika jawaban benar atau lengkap dengan bahasa 
yang kurang baik 






3  Jika jawaban salah namun dengan bahasa yang 
baik 
 Jika jawaban kurang lengkap dengan bahasa yang 
baik, benar,atau tidak. 
 Jika jawaban benar atau lengkap dengan bahasa 
yang kurang baik 






4  Jika jawaban salah namun dengan bahasa yang 
baik 
 Jika jawaban kurang lengkap dengan bahasa yang 
baik, benar,atau tidak. 
 Jika jawaban benar atau lengkap dengan bahasa 
yang kurang baik 






5  Jika jawaban salah namun dengan bahasa yang 
baik 
 Jika jawaban kurang lengkap dengan bahasa yang 
baik, benar,atau tidak. 










yang kurang baik 
 Jika jawaban benar dengan bahasa yang baik. 
 
Analisis skor nilai 
Skor maksimal soal essai = 100 
Nilai rata-rata     =  
           
            
        
 
 
c. Penilaian Psikomotorik (Rubrik Penilaian) 
 
Kriteria Skor Indikator 
Ketepatan 4 Jika gambar sesuai dengan pengamatan 
Awetan Arthropoda 
3 Jika gambar kurang bagus namun sesuai 
dengan hasil pengamatan Awetan 
Arthropoda  
2 Jika gambar bagus namun tidak sesuai 
dengan hasil pengamatan Awetan 
Arthropoda 
1 Jika gambar tidak sesuai dengan Awetan 
Arthropoda. 
Kerapian 4 Jika gambar bersih dan penunjukkan 
searah jarum jam 
3 Jika gambar bersih namun penunjukkan 
tidak searah jarum jam. Jam 
2 Jika gambar kotor namun penunjukkan 
searah jarum 
1 Jika gambar kotor  dan penunjukkan tidak 
searah jarum jam. 
Kemenarikan 4 Jika gambar mirip dengan pengamatan 
Awetan Arthropoda dan dilengkapi 
dengan warna. 
3 Terkait dengan pelaksanaan laporan 





laporan  berikutnya dengan kalimat yang 
kurang baik 
2 Terkait dengan pelaksanaan laporan 
tertulis tetapi tidak ada saran 
1 Jika gambar tidak mirip dengan 
pengamatan Awetan Arthropoda dan tidak 





4 : Sangat Baik 
3:  Baik 
2:  Cukup Baik 
1:  Tidak Baik 
 
Analisis skor nilai 
Skor Perolehan 
 x 100% 
Skor Tertinggi 
 
Samata-Gowa,             2018 
                                         Mengetahui, 
Guru Biologi       Peneliti 
 
 
.         Rasdiyanah Jusman 









LEMBAR PERTANYAAN  
 
6. Tuliskan ciri-ciri umum filum arthropoda ! 
7. Tuliskan kelas dalam filum arthropoda ! 
8. Tuliskan ciri-ciri umum setiap kelas dalam filum arthropoda ! 
9. Jelaskan struktur morfologi, anatomi, dan fisiologi hewan-hewan pada filum 
arthropoda ! 





























6.LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PROSES  
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1. MEDIA PEMBELAJARAN AWETAN 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































2. ABSENSI KELAS X MIA 2 SMAN 3 GOWA 
 
Kelas: X MIA 2 
NO. NAMA RESPONDEN L/P PERTEMUAN 
1 2 
1 Alda Risma P √ √ 
2 Alvina Damayanti P √ √ 
3 Chaerul Syafaruddin L √ √ 
4 Fitria Wahyu 
Makkaraeng 
P √ √ 
5 Friska Auliya Kadir P √ √ 
6 Ince Musdalifah M P √ √ 
7 Islamiah Ramadhani P √ √ 
8 Muh. Alief Ardani L A √ 
9 Muh. Indra Jaya L √ √ 
10 Muh. Sofyan Saputra L √ √ 
11 Muh. Khaerul Ikhwan L A √ 
12 Nur Afni Andriani P A √ 
13 Nur Aliansah L A √ 
14 Nur Imran Fajar L A √ 
15 Nur Istiqama Ms P S √ 
16 Nur Rahma Nita P √ √ 
17 Nur Salam L A √ 
18 Nurhikma S P √ √ 





20 Nurmila P √ √ 
21 Nurmita Jupri P A √ 
22 Nurul Aulia Usman P √ √ 
23 Nurul Fitra Rahmadani P √ √ 
24 Nurul Hasanah P √ √ 
25 Nurul Hidayat L A √ 
26 Ririn Arsuti P A √ 
27 Risqaldi Bahar L √ √ 
28 Riswandi L A √ 
29 Sri Novita R P √ √ 
30 Suci Nurafni Wulandari P A √ 
31 Sulfikar L A √ 
32 Sumarni P A √ 
33 Surbiani P √ √ 
34 Syamsul Rijal L √ √ 
                               
                                                                                  Bontonompo,         Mei 2018 
Mahasiswa Peneliti                                                   Ketua Kelas 
 
 
Rasdiyanah Jusman                                                  Syamsul Rijal 















                Gambar A: Proses  Pemberian materi dan Pengenalan Media 

















Gambar C: Proses Pembelajaran Menggunakan Media Awetan 














































           Gambar F: Tahap Penyebaran Media Pembelajaran di kelas X MA  
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                  PERSURATAN : 
- SK PEMBIMBING 
- SK SEMINAR PROPOSAL 
- SURAT PENELITIAN 
- SK UJIAN HASIL 
- SK UJIAN TUTUP 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran awetan 
arthropoda  dilengkapi pocket book serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan media awetan arthropoda  dilengkapi pocket book yang 
dikembangkan. Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada model 
pengembangan 4 D, yang meliputi empat tahap yakni define (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Instrumen 
penelitian berupa lembar validasi untuk mendapatkan data kevalidan produk, angket 
respon peserta didik untuk mendapatkan data kepraktisan produk, serta butir-butir tes 
untuk mendapatkan data keefektifan produk. Berdasarkan hasil penilaian validator 
ahli, tingkat kevalidan media pembelajaran awetan arthropoda  dilengkapi pocket 
book berada pada kategori valid dengan nilai rata-rata 3,45. Berdasarkan hasil 
penilaian respon peserta didik tingkat kepraktisan media pembelajaran berada pada 
kategori sangat positif dengan rata-rata nilai total 3,75. Berdasarkan hasil tes peserta 
didik media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book dikategorikan 
efektif karena mencapai 81,02%. 
 







This study aims to develop learning media aways arthropoda equipped with 
pocket book and determine the level of validity, practicality, and effectiveness of 
arthropod-preserved equipped with pocket book developed. This research and 
development refers to the 4D development model which includes four stages, namely 
define, design, develop , and disseminate. The research instrument is a validation 
sheet to obtain product validity data, questionnaire responses of students to get 
practicality data products, as well as test items to get product effectiveness data. 
Based on the results of epert validator research, the level of validity of learning 
media aways arthropoda is in the valid category with an average value 3,45. Based 
on the results of the students response to the practicality level of learning media is on 
the category is very positive with an average total value 3,75. Based on the test 
results of the students learning media awetan arthropoda equipped with pocket book 
is categorized effevtive because is reaches  81,02%. 
 
Keyword: 4 D, duration of  arthropoda, pocket book 
 
PENDAHULUAN  
 Pendidikan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi. Setiap masyarakat 
membutuhkan pendidikan sampai kapan pun dan di mana pun ia berada. Pendidikan 
memiliki peran yang sangat penting karena tanpa pendidikan seseorang akan sulit 
berkembang bahkan akan menjadi terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus 
betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu 
bersaing di samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik (Elfachmi 
Kuneifi Amin, 2016). 
Penerapan dari fungsi sistem pendidikan adalah saat berada dalam lingkup 
pendidikan formal yaitu pemberian media ajar yang sesuai dengan kurikulum dan 
kebutuhan peserta didik. Seperti yang diketahui saat ini kurikulum yang digunakan 
menuntut peserta didik yang aktif dalam pembelajaran sedangkan pendidik bertugas 
sebagai fasilitator. Salah satu faktor yang mendukung dalam proses penyampaian 
bahan ajar tersebut ke peserta didik dengan efektif adalah dengan penggunaan media 
pembelajaran. 
Media  pembelajaran  adalah suatu benda yang dapat diindrai, khususnya 
penglihatan dan pendengaran, baik yang  terdapat  di  dalam  maupun  di  luar  kelas,  
media  digunakan  sebagai  media komunikasi dalam proses interaksi belajar 
mengajar untuk  meningkatkan efektivitas hasil  belajar  peserta didik.   
     Salah satu kriteria yang digunakan dalam pemilihan media adalah bagaimana 
peserta didik dapat menerima dan menggunakan media pembelajaran tersebut 
sehingga tercapai hasil belajar yang memuaskan. Media tersebut meliputi media 
berbasis visual, media audio-visual, dan media berbasis komputer. Diantara ke-3 nya 
media visual  merupakan media yang dapat diproduksi dengan mudah, dan tergolong 
sederhana dalam penggunaan dan pemanfaatannya (Arsyad Azhar, 2009). 
      Media visual merupakan kelompok media yang berwujud sebagai benda asli, 
baik hidup maupun mati dan dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili 
aslinya. Awetan arthropoda merupakan salah satu media visual yang dikategorikan 
media pembelajaran melalui spesimen yaitu benda-benda asli yang digunakan 
sebagai contoh sedangkan pocket book adalah media pembelajaran yang berukuran 
kecil dan ringan, sehingga praktis untuk dibawa. Penggunaan awetan arthropoda dan 
pocket book sebagai suatu media pembelajaran merupakan satu upaya untuk 
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam memahami suatu materi yang 
disampaikan dengan memperlihatkan media visual dalam bentuk yang konkret. 
      Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 mei 2018 di kelas X MIA 2 
SMAN 3 Gowa pada mata pelajaran biologi terkhusus materi-materi yang menuntut 
digunakannya media pembelajaran pendidik  cenderung hanya menggunakan metode 
mencatat dan menghafal, sedangkan penggunaan media pembelajaran masih jarang 
digunakan. Akibatnya peserta didik tidak dapat melihat contoh konkrit dan 
cenderung bosan dengan materi yang disampaikan, terlebih lagi dengan tuntutan 
terpenuhinya kompetensi dasar yaitu menggolongkan filum arthropoda ke dalam 
beberapa kelas berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan 
reproduksi serta menyajikan data tentang   perbandingan kompleksitas lapisan  
penyusun tubuh hewan dalam filum arthropoda (diploblastik dan triploblastik), 
simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya.  
     Salah satu alternatif media pembelajaran biologi yang menarik dan 
meningkatkan efektifitas hasil belajar peserta didik adalah awetan arthropoda yang 
dilengkapi pocket book yang merupakan media visual berupa awetan kering filum 
arthropoda (Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, Diplipoda, dan Insekta) masing-
masing satu contoh hewan awetan dari tiap kelas dalam filum arthropoda tersebut 
dan dilengkapi pocket book (buku saku) yang berisi klasifikasi, penjelasan bagian-
bagian morfologi dan anatomi awetan serta deskripsi struktur fisiologis yang juga 
dilengkapi info sains mengenai hewan-hewan  arthropoda dan ayat-ayat Al-Qur’an 
tentang hewan-hewan  arthropoda.  
     Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul ”Pengembangan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket 
Book Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Filum Arthropoda di Kelas X 
SMAN 3 Gowa”, dengan berdasar pada rumusan masalah yaitu cara 
mengembangkan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai   
media pembelajaran pada materi filum Aathropoda di kelas X SMAN 3 Gowa, 
tingkat validitas awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai sebagai media 
pembelajaran pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 Gowa, 
keefektifan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai sebagai media 
pembelajaran pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 Gowa, dan 
kepraktisan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book sebagai sebagai 
media pembelajaran pada materi filum arthropoda di kelas X SMAN 3 Gowa. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research of 
Development). Jenis penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk dalam 
bentuk media awetan hewan pada filum arthropoda dilengkapi pocket book yang 
berisi penjelasan media awetan tersebut yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. Adapun model pengembangan yang digunakan adalah model 
pengembangan 4 D yang terdiri atas tahap pendefenisian (Define), perancangan 
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). 
Lokasi penelitian adalah di sekolah SMAN 3 Gowa dan subjek uji coba 
produk hasil penelitian adalah kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa yang berjumlah 34 
orang sedangkan subjek disseminate (penyebaran) dilakukan di kelas X MA Ash-
Shalihin berjumlah 20 orang. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validasi, angket, dan tes 
hasil belajar. Lembar validasi berupa lembar yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi tentang penilaian media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book yang dikembangkan berdasarkan penilaian para validator. Angket yang 
digunakan adalah angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan menggunakan skala likert 
(skala 5) yang di modifikasi menjadi 4 skala yang terdiri dari SS/sangat setuju 
(berarti skor 4), S/setuju (berarti skor 3), TS/tidak setuju (berarti skor 2) dan 
STS/sangat tidak setuju (berarti skor 1). Tes hasil belajar berupa instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar peserta didik melalui tes berupa 
pilihan ganda sebanyak 20 nomor. 
Tahapan pengumpulan data yang dilakukan peneliti guna mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditentukan, sebagai berikut : 
1. Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan suatu media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book  diperoleh melalui instrumen lembar validasi yang memuat aspek 
tampilan dan aspek bahasa dengan analisis sebagai berikut :   
a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek (Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b) Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 
           
∑        
 
 
            Keterangan: 
         =   rerata kriteria ke-i 
Vij       =  nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
n         =   banyaknya validator 
c) Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus: 
           




   = rerata nilai untuk aspek ke-i 
    = rerata nilai untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
  =                    
d) Mencari rerata total Va dengan rumus 
          
∑       
 
 
         Keterangan: 
          Vi       = rerata total 
                     rerata aspek ke-i 
                    =                  
e) Menentukan kategori validitas setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai)atau 
rerata total (Va) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. Adapun 
kategori validitas sebagai berikut: (Arsyad Azhar, 2014) 
 Tabel 3.2. Kriteria Kevalidan 
Nilai Interpretasi 
3,5 ≤ V ≤ 4 
2,5 ≤ V ≤ 3,5 
1,5 ≤ V ≤ 2,5 









2. Data Uji Keefektifan 
       Data uji keefektifan awetan arthropoda dilengkapi pocket book diperoleh 
melalui instrumen tes hasi belajar. Untuk melihat tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang telah diajarkan dapat dikatakan efektif jika minimal 80%  
peserta didik tuntas dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal 75) dengan analisis data 
yaitu, keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar peserta didik. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) 
apabila memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai tuntas. Data hasil belajar peserta didik dianalisis secara kuantitatif 
deskriptif. Berikut adalah tabel pengkategorian hasil belajar peserta didik: (S. Eko 
Putro Widyoko, 2014). 













Penentuan hasil belajar peserta didik berdasarkan skor yang didapatkan 
dihitung menggunakan rumus: 





N   =  Nilai yang diperoleh peserta didik 
W  =  Jumlah soal yang benar 
n    =  Banyaknya item soal 
Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar peserta didik 
dianalisis menggunakan analisis deskriptif, untuk mendeskripsikan ketuntasan hasil 
belajar peserta didik setelah pembelajaran menggunakan media pembelajaran yang 
telah dikembangkan. Untuk keperluan tersebut digunakan : 
a) Membuat tabel distribusi dengan langkah-lankah sebagai berikut : 
    1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil 
      R = Xt – Xr 
       Keterangan : 
       R = rentang nilai 
      Xt = data terbesar 
      Xr = data terkecil 
    2) Menentukan banyaknya kelas interval 
        K = 1 + (3,3) log n   
        Keterangan : 
        K = Kelas interval 
         n = Jumlah peserta didik 
   3) Menghitung panjang kelas interval 




        Keterangan : 
        P = Panjang Kelas Interval 
        R = Rentang Nilai 
        K = Kelas Interval 
     4) Menentukan ujung kelas pertama 
     5) Membuat tabel distribusi (Muhammad Arif Tiro, 2006).  
b) Menghitung rata-rata 
                 
∑         
∑       
 
c). Menghitung Presentase (%) nilai rata-rata 
              P = 
 
 
      
     Keterangan: 
     P  = Angka presentase 
     f   = Frekuensi yang dicari presentasenya 
    N   = Banyak sampel/responden 
d). Mengkategorisasikan kemampuan peserta didik, berdasarkan teknik kategorisasi 
     standar yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, sebagai  
     berikut: 









85 – 100 
65 – 84 
55 – 64 
35 – 54 







3.   Data Uji Kepraktisan 
        Data uji kepraktisan suatu media pembelajaran awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book diperoleh melalui instrumen angket respon peserta didik 
berdasarkan penilaian uji coba atau responden untuk mengetahui tingkat 
kepraktisannya (S. Eko Putro Widyoko, 2014). Kegiatan yang dilakukan untuk 
menganalisis data adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi, aspek 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Mencari rerata total (Xi) dengan rumus : 
             
∑        
 
             
    Keterangan : 
    Ai =  rerata aspek                                  
    n   =  banyaknya aspek 
        Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan.           
 Tabel 3.4. Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tahap-Tahap Pengembangan Media Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket 
Book 
1. Pendefinisian (Define) 
        Tahapan ini merupakan tahapan awal yang dilalui sebelum membuat kerangka 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Dimana tahapan ini terdiri atas, tahap 
analisis awal-akhir untuk mengetahui masalah-masalah yang dihadapi oleh pendidik 
dan peserta didik dalam proses pembelajaran yang perlu memperoleh perhatian. 
Pengumpulan informasi dilakukan dengan observasi lapangan dan studi pustaka. 
Selain itu, untuk memperkuat informasi peneliti melakukan wawancara kepada 
pendidik IPA Biologi pada tanggal 5 Mei 2018 yang bertanggung jawab di SMAN 3 
Gowa. Dari hasil observasi diperoleh data, peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami materi filum arthropoda karena materinya menuntut penjelasan secara 
faktual, peserta didik kurang bersemangat saat pembelajaran berlangsung, dan 
kurang minimnya media pembelajaran yang digunakan hanya berupa buku paket. 
Selanjutnya analisis peserta didik, tahapan ini peneliti menganalisis peserta didik di 
SMAN 3 Gowa dengan cara mengobservasi secara langsung peserta didik yang 
sekarang sudah menduduki kelas IX MIA di SMAN 3 Gowa yang telah mempelajari 
filum arthropoda sebelumnya. Peserta didik yang menjadi subjek penelitian dalam 
Nilai Kriteria 
3,5      4 
2,5     3,5 
1,5     2,5 





uji coba terbatas media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
yang dikembangkan adalah peserta didik kelas X MIA 2 dengan jumlah 34 orang.  
Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis tagihan tugas yang sering 
diberikan oleh guru mata pelajaran, dalam hal ini dilakukan pengamatan langsung 
(observasi) dengan melihat tagihan tugas yang diberikan oleh pendidik. Analisis 
Konsep, tujuan pembelajaran umum (Kompetensi Dasar) dan tujuan pembelajaran 
khusus (indikator) dipertimbangkan sejak awal proses awal pengembangan media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Adapun tujuan 
pembelajaran umum berdasarkan kurikulum 2013 untuk mata pelajaran IPA Biologi 
SMAN kelas X semester genap, yaitu kompetensi dasar menerapkan prinsip 
klasifikasi untuk menggolongkan filum arthropoda ke dalam beberapa kelas 
berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksi dan 
menyajikan data tentang   perbandingan kompleksitas lapisan  penyusun tubuh 
hewan dalam filum arthropoda (diploblastik dan triploblastik), simetri tubuh, rongga 
tubuh dan reproduksinya. Alasan mengambil kompetensi dasar ini sebagai objek 
penelitian karena kompetensi dasar ini memuat materi filum arthropoda dan analisis 
tujuan. Dari hasil analisis konten sebelumnya kita melihat RPP dan silabus yang 
digunakan oleh sekolah tersebut, diketahui bahwa peserta didik diharapkan mampu 
menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan filum arthropoda ke dalam 
beberapa kelas berdasarkan bentuk tubuh, simetri tubuh, rongga tubuh dan 
reproduksi serta menyajikan data tentang   perbandingan kompleksitas lapisan  
penyusun tubuh hewan dalam filum arthropoda (diploblastik dan triploblastik), 
simetri tubuh, rongga tubuh dan reproduksinya berdasarkan kurikulum 2013 untuk 
mata pelajaran IPA Biologi MIA Kelas X semester genap.  
2. Perancangan (Design) 
     Tahap ini merupakan tahap dalam melakukan perancangan produk yang 
dikembangkan dimulai dari penyusunan tes, berdasarkan analisis konten dan analisis 
tugas yang telah dijelaskan sebelumnya, maka disusun instrumen tentang tes 
kemampuan peserta didik yaitu tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda yang 
berjumlah 20 nomor.Pemilihan Media, pemilihan media dilakukan untuk 
mengidentifikasi media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi. 
Artinya, pemilihan media dilakukan untuk mengoptimalkan penggunaan media ajar 
dalam proses pengembangan media ajar pada pembelajaran di kelas. Media yang 
digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran biologi sub bahasan filum arthropoda di 
kelas X MIA 2 adalah awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang 
dikembangkan oleh peneliti dengan mengadopsi beberapa referensi jurnal dan 
skripsi. Media ini dapat dilihat pada lampiran bab. Sedangkan alat bantu yang 
digunakan dalam proses pembelajaran adalah papan tulis, spidol, dan 
penghapus.Pemilihan Format, pemilihan format dalam pengembangan awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book meliputi awetan kering filum arthropoda 
(Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, Diplipoda, dan Insekta) masing-masing satu 
contoh hewan awetan dari tiap kelas dalam filum arthropoda tersebut dan dilengkapi 
pocket book (buku saku) yang berisi klasifikasi, penjelasan bagian-bagian morfologi 
dan anatomi awetan serta deskripsi struktur fisiologis yang juga dilengkapi info sains 
mengenai hewan-hewan arthropoda dan ayat-ayat Al-Qur’an tentang hewan-hewan  
arthropoda. Rancangan awal, pengembangan awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book pada siswa kelas X MIA 2 pada penelitian ini didasari atas media ajar yang 
digunakan masih menggunakan buku cetak . 
Pada media pembelajaran ini peneliti mengembangkan awetan arthropoda  
dilengkapi pocket book untuk peserta didik kelas X MIA 2, dimana di dalamnya 
berisi awetan kering filum arthropoda (Crustacea, Arachnoidea, Chilopoda, 
Diplipoda, dan Insekta) masing-masing satu contoh hewan awetan dari tiap kelas 
dalam filum arthropoda tersebut dan dilengkapi pocket book (buku saku) yang berisi 
klasifikasi,penjelasan bagian-bagian morfologi dan anatomi awetan serta deskripsi 
struktur fisiologis yang juga dilengkapi info sains mengenai hewan-hewan 
arthropoda dan ayat-ayat Al-Qur’an tentang hewan-hewan  arthropoda  yang 
mengacu pada kurikulum 2013 disebut prototype 1 yang akan divalidasi oleh para 
ahli. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini, rancangan awetan arthropoda  dilengkapi pocket book 
kemudian dibuat dan dikembangkan untuk mendapatkan prototype 1. Awetan 
arthropoda  dilengkapi pocket book yang telah dibuat dan dikembangkan akan dinilai 
oleh para ahli/validator yang nantinya akan menghasikan prototype 2 yang siap di uji 
cobakan di lapangan. Adapun tahap-tahap pengembangan media yaitu, Desain 
Awetan Arthropoda, awetan arthropoda yang dimaksud dilengkapi dengan kotak 
kayu berukuran 21 cm (Lebar) dan 30,5 cm (Panjang) dimana di dalamnya berisi 5 
awetan hewan yaitu udang, laba-laba, kelabang, kaki seribu dan belalang bagian 
dorsal dan ventral dilengkapi dengan penunjukan masing-masing bagian tubuh dan 
diletakkan di sterofom yang dibungkus kain beludru hitam. Desain Cover Pocket 
Book. desain tampilan cover atau sampul pocket book menggunakan gambar dari 
hewan-hewan yang diawetkan. Warna sampul didesain full colour dengan warna 
dasar hijau dan hitam ditambah karakteristik pendukung sampul yang terdiri dari 
beberapa komponen seperti judul, sinopsis pocket book dan nama penyusun. Desain 
Isi Pocket Book, Desain isi pocket book warna hijau dan hitam, tulisan berwarna 
hitam, ukuran font tulisan 10 pt dengan tema tulisan Times New Roman, ukuran 
margin dengan susunan (top 1 cm, right 1 cm, left 1 cm dan bottom 1 cm). Desain isi 
pocket book terdiri dari kata pengantar, daftar isi, awetan arthropoda, info sains 
tentang hewan-hewan arthropoda, ayat-ayat al-qur’an tentang hewan arthropoda, 
daftar pustaka dan autobiografi penyusun. Isi Materi, Isi dari materi pocket book 
yang dikembangkan oleh peneliti, diawal penjelasan setiap kelas digunakan bahasa 
komunikatif dan interaktif seolah-olah buku saku yang berbicara. Isi materi pocket 
book selain berasal dari beberapa buku dan jurnal yang relevan, materi dalam pocket 
book ini di perkuat dengan ditambahnya info sains tentang hewan-hewan arthropoda 
dan ayat-ayat al-qur’an tentang hewan arthropoda. 
Jadi, berdasarkan tahap-tahap pengembangan media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book  dapat dikatakan bahwa media yang 
dikembangkan merupakan hasil modifikasi dari penelitian Dewi Nur Hamidah, yang 
berjudul “Pengembangan Insektarium Disertai Buku Pedoman Pembuatan Koleksi 
Serangga Untuk Siswa Kelas X SMA/MA”, perbedaan dari keduanya adalah media 
sebelumnya hanya menjelaskan nama spesies awetan terkhusus insektarium dan buku 
saku pedomannya hanya dijelaskan tata cara pengawetan sedangkan media yang 
dikembangkan penulis adalah awetan arthropoda masing-masing satu contoh dari 
tiap kelasnya lengkap dengan struktur morfologinya dan untuk pocket book disini 
berbeda dengan penelitian sebelumnya isi dari pocket book ini adalah penjelasan 
fungsi bagian morfologi, anatomi, fisiologi yang dilengkapi fakta unik sekitar hewan 
arthropoda dan ayat-ayat yang berhubungan dengan awetan arthropoda.  
4.  Tahap Penyebaran (Disseminate) 
Pada tahap ini, dilakukan penyebaran dalam skala terbatas yaitu hanya 1 
kelas di X MA Ash-Shalihin dengan cara mengujicobakan media pembelajaran 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book dan hasil belajar sama dengan uji coba 
sebelumnya yang dilakukan di SMAN 3 Gowa. 
B. Kevalidan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
      Media awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dihasilkan 
selanjutnya divalidasi oleh dua validator yaitu dengan menelaah aspek kelayakan 
media yang digunakan. Selanjutnya hasil validasi beserta saran-saran dari para 
validator dijadikan acuan dalam merevisi media pembelajaran awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book yang telah dikembangkan.Hasil revisi dari prototype 1 
disebut prototype 2 kemudian diuji cobakan di lapangan dengan penyebaran terbatas 
hanya di kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa.. 
Kegiatan menilai media awetan arthropoda dilengkapi pocket book diawali 
dengan memberikan awetan arthropoda dilengkapi pocket book beserta lembar 





Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validator Terhadap Media Awetan Arthropoda 
                Dilengkapi Pocket Book Yang Dikembangkan 
1. Awetan Arthropoda 
 
2. Pocket Book  
Nomor 
Item 
Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
                                     Tampilan 
1 Tampilan dari luar menarik 3 2 
2 Tata letak hewan-hewan yang diawetkan 
rapi. 
3 3 
3 Penunjukkan bagian-bagian hewan yang 
diawetkan searah jarum jam. 
3 3 
4 Bagian-bagian awetan arthropoda 
dijelaskan secara detail. 
3 4 
5 Bagian-bagian awetan arthropoda yang 
ditunjukkan  tepat. 
4 4 
6 Komponen-komponen dalam media 
pembelajaran awetan arthropoda sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
4 3 
Rata-rata 3,33 3,16 
                                         Skala 
1 Skala awetan arthropoda tepat 3 3 
Rata-rata 3 3 
                                Kualitas Teknis 
1 Awetan arthropoda tidak mudah rusak 4 4 
2 Penunjukkan pada awetan arthropoda tidak 
mudah luntur 
3           4 
Rata-rata 3,5 4 
                                     Ukuran 
1 Ukuran memadai untuk dibawa kemana saja. 4 3 
2 Ukuran Awetan Arthropoda sesuai dengan 
realita. 
4 3 




Pernyataan Tentang Media Penilaian Validator 
I II 
    Berdasarkan data di atas, diperoleh penilaian validator rata-rata terhadap media 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book berada pada rentang kategori valid 
sehingga sudah dapat digunakan dengan sedikit revisi dan layak untuk diujicobakan 
pada skala terbatas di lapangan. 
C. Kepraktisan Media Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
                                     Tampilan 
1 Media pembelajaran Pocket Book memiliki 
tampilan yang indah dan rapi. 
4 4 
2 Tata letak gambar dan tulisan teratur. 4 4 
3 Gambar dan tulisan dalam Pocket Book  
jelas terlihat. 
4 4 
4 Cetakan Pocket Book tidak kabur 3 4 
5 Tampilan media memotivasi siswa untuk 
belajar 
3 3 
6 Kesesuaian antara Media Pocket Book 
dengan Media Awetan Arthropoda 
4 3 
7 Komponen-komponen dalam media 
pembelajaran Pocket Book  tidak 
mengaburkan tujuan pembelajaran 
3 4 
Rata-rata 3,57 3,71 
                                      Skala 
1 Skala gambar dan tulisan sesuai 4 4 
Rata-rata 4 4 
                                 
 
                              Kualitas Teknis 
   1 Warna yang digunakan menarik. 4 4 
2 Media tidak mudah rusak 3 4  
3 Tulisan tajam/tidak kabur 3 4 
Rata-rata 3,33 4 
                                      
                                    Ukuran 
1 Ukuran yang kecil mudah dipindahkan ketika 
ingin digunakan. 
3 4 
Rata-rata 3 4 
Uji kepraktisan dilaksanakan di SMAN 3 Gowa Kelas X MIA 2 semester 
genap tahun pelajaran 2017-2018. Adapun jumlah peserta didik berjumlah 34 orang. 
Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok dimana 2 kelompok berjumlah 11 orang 
dan 1 kelompok berjumlah 12 orang. Uji ini bertujuan untuk melihat seberapa besar 
kepraktisan dari media awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang 
dikembangkan menggunakan angket respon peserta didik, yang disajikan sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No Pernyataan Penilaian Σ 
SS  S  TS STS 
1. Isi dari media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
tidak multitafsir. 
19 15 - - 3,55 
2. Tampilan  media pembelajaran 
Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket 
Book menarik perhatian saya. 
23 11 - - 3,67 
3. Warna yang digunakan pada media 
pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book menarik. 
31 3 - - 3,91 
4. Awetan dan gambar pada media 
pembelajaran Awetan Arthropoda 
dilengkapi Pocket Book terlihat jelas. 
30 4 - - 3,88 
5. Keterangan gambar ataupun isi dari 
media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
tidak mudah luntur. 
24 10 - - 3,70 
6. Media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket 
Booktidak memerlukan keahlian 
khusus untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
22 11 1 - 3,61 
7. Penggunaan media pembelajaran 
Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket 
Book ini memudahkan saya dalam 
memahami materi yang disampaikan. 
29 5 - - 3,85 
8. Bahasa yang digunakan pada media 
pembelajaran ini mudah saya pahami. 
26 8 - - 3,76 
 Keterangan: 
 
Berdasarkan tabel 4.4 dijelaskan bahwa kategori penilaian yang diperoleh 
dari hasil angket respon peserta didik adalah sangat positif terhadap media 
pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan serta 
berminat mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut. Dengan demikian 
kriteria kepraktisan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
tercapai. 
D. Keefektifan Media Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
          Keefektifan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
dapat diketahui dengan pemberian tes hasil belajar kepada peserta didik. Berdasarkan 
hasil analisis deskriptif secara kuantitatif, penguasaan materi filum arthropoda 
setelah diberi tindakan pada tes hasil belajar dengan rangkuman sebagai berikut : 
 
9. Isi materi dalam media pembelajaran 
tidak diragukan kebenarannya karena 
dilengkapi dengan sumber dan daftar 
pustaka. 
28 6 - - 3,82 
10. Media pembelajaran Awetan 
Arthropoda dilengkapi Pocket Book 
membantu terlaksananya proses 
pembelajaran saya. 
29 5 - - 3,85 
11. Penggunaan media pembelajaran 
Awetan Arthropoda dilengkapi Pocket 
Bookdapat membuat saya lebih aktif 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
25 8 1 - 3,70 
Total 41,3 
Rata-rata 3,75 
Kategori Penilaian Sangat Positif 
Nilai Kriteria 
3,5      4 Sangat Positif 
2,5     3,5 Positif 
1,5     2,5 Cukup Positif 
0     1,5 Tidak Positif 
Tabel 4.6   Statistik Skor Hasil Belajar Biologi Sub Bahasan Filum  Arthropoda   
                   Peserta Didik Kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek Penelitian 34 
Nilai Ideal 100 
Rata-rata 81,02 % 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 75 
Jumlah peserta didik yang Tuntas 28 
Jumlah peserta didik yang Tidak Tuntas 6 
 
Berdasarkan Tabel 4.5. dapat dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa terhadap pelajaran IPA Biologi dengan materi filum 
arthropoda dengan menggunakan media awetan arthropoda dilengkapi pocket book  
yang dikembangkan diperoleh skor rata-rata 81,02 % dari skor ideal 100. Nilai 
Maksimum yang diperoleh peserta didik adalah 100 dan nilai minimum yang 
diperoleh peserta didik adalah 74. Maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan 
persentase seperti berikut ini : 
Tabel 4.7  Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar Biologi Materi 
                 Filum Arthropoda Peserta Didik  Kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa             
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1 81-100 Sangat tinggi 13 38% 
2 61-80 Tinggi 21 61% 
3 41-60 Sedang 0 0 
4 21-40 Rendah 0 0 
5 0-20 Sangat rendah 0 0 
 
Tabel 4.5 menunjukkan banyaknya peserta didik yang memperoleh 
pemahaman sangat tinggi sebanyak 38 %, peserta didik dengan pemahaman tinggi 
sebanyak 61 %, peserta didik dengan pemahaman sedang sebanyak  0 %, sedangkan 
peserta didik dengan pemahaman rendah dan sangat rendah sebanyak 0 %. 
Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Materi Filum Arthropoda 
                 Peserta Didik Kelas X MIA 2 SMAN 3 Gowa 
No Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 0-74 Tidak Tuntas 6 17,6 % 
2 75-100 Tuntas 28 82,3 % 
                                   Jumlah  99,9 % 
 
Tabel 4.7. menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman yang 
baik terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan media awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book yang dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya 
peserta didik yang tuntas belajar yaitu peserta didik yang memperoleh skor 75-100 
sebanyak 28 orang atau sebesar 82,3 %, sedangkan peserta didik yang belum tuntas 
yaitu yang memperoleh skor 0-74 adalah 6 orang atau sebesar 17,6 %. Berdasarkan 
data diatas dapat disimpulkan bahwa media awetan arthropoda dilengkapi pocket 
book efektif digunakan pada proses pembelajaran. 
B. Pembahasan 
1. Tahap-Tahap Pengembangan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
Pengembangan awetan arthropoda dilengkapi pocket book dengan berdasar 
pada model pengembangan 4D dimana tahapan pertama yakni pendefinisian, 
meliputi analisis awal-akhir. Menurut Thiagarajan, dkk, analisis awal-akhir bertujuan 
untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran, sehingga diperlukan pengembangan media pembelajaran (Fajar 
Lailatul Mi’rojiyah, 2016). 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMAN 3 Gowa media ajar yang ada 
di sekolah ini hanya berupa buku paket itupun sangat terbatas sehingga diperlukan 
media ajar lain yang mendukung proses pembelajaran. Selanjutnya analisis peserta 
didik, analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakterisitik peserta 
didik antara lain tingkat kemampuan intelektualnya. Tahapan selanjutnya dari tahap 
pendefinisian adalah analisis tugas dan analisis tujuan. 
Tahapan setelah pendefinisian adalah tahap perancangan, tahapan ini dimulai 
dengan penyusunan tes acuan patokan. Tes acuan patokan disusun berdasarkan 
spesifikasi tujuan pembelajaran dan analisis peserta didik, kemudian selanjutnya 
disusun kisi-kisi tes hasil belajar. Tes hasil belajar terdiri dari soal pilihan ganda 
berjumlah 20 nomor yang disesuaikan dengan kompetensi inti dan indikator yang 
akan dicapai, kemudian pemilihan media yang mendukung proses pembelajaran 
dengan menggunakan awetan arthropoda dilengkapi pocket book dan tahapan 
selanjutnya dari tahap perancangan yakni penyusunan desain awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book sesuai dengan tujuan pembelajaran sehingga menghasilkan 
draft awal. Selanjutnya tahapan terakhir perancangan adalah rencangan awal. 
Menurut Thiagarajan, dkk, rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh 
perangkat pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan  
Tahapan selanjutnya yakni tahap pengembangan, yang dilakukan melalui dua 
langkah, yakni: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) 
uji coba pengembangan (development testing) (Fajar Lailatul Mi’rojiyah, 2016). 
Berdasarkan masukan dari para validator ahli, awetan arthropoda perlu 
diperbaiki cara pengawetannya dan kotak awetan yang perlu di cat serta di desain 
lebih kreatif kemudian pocket book ukurannya harus diperkecil, isi pocket book harus 
lebih jelas dan padat (catatan kaki dihilangkan dan ditambahkan ciri-ciri umum 
setiap kelas).  
Kesimpulan yang didapatkan dari revisi awal awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book adalah layak digunakan dengan perbaikan kecil. Setelah divalidasi dan 
kemudian di perbaiki, peneliti melakukan uji coba terbatas pada kelas X MIA 2 
SMAN 3 Gowa. Pelaksanaan uji coba untuk mengetahui sejauh mana awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book dapat digunakan untuk penelitian. Tahapan uji 
coba terbatas didapatkan dari satu kelas yang berjumlah 34 orang tentang penerimaan 
awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Setiap kelompok belajar yang telah 
dibentuk diberikan awetan arthropoda dilengkapi pocket book untuk belajar, 
kemudian peserta didik diminta untuk melakukan pengamatan langsung dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan. Kemudian pada akhir pembelajaran diberikan 
tes hasil belajar kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang telah diberikan melalui media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book. 
Kelebihan dari produk yang dikembangkan terletak pada tampilan awetan 
yang di desain kreatif, dan dilengkapi dengan pocket book  yang didalamnya berisi 
info sains hewan-hewan arthropoda dan ayat-ayat al-qur’an tentang hewan-hewan 
arthropoda. Sedangkan untuk kekurangan produk ini terletak pada awetan yang 
ukurannya relatif kecil sehingga perlu ketelitian untuk mengamatinya. 
2. Kevalidan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
Awetan arthropoda dilengkapi pocket book adalah media pembelajaran yang 
dirancang agar peserta didik dapat melihat contoh konkret dari spesies yang 
dijelaskan. Media yang dikembangkan pada penelitian ini menunjukkan nilai rata-
rata 3,45 yang berada pada kategori valid. Dengan aspek pada media awetan 
arthropoda tampilan menunjukkan nilai 3,24 yang berada pada kategori valid, aspek 
skala menunjukkan nilai 3 yang berada pada kategori valid, aspek kualitas teknis 
menunjukkan nilai 3,75 yang berada pada kategori sangat valid, dan aspek ukuran 
menunjukkan nilai 3 yang berada pada kategori valid sedangkan pada penilaian 
media pocket bookaspek tampilan dengan nilai 3,64 berada pada kategori sangat 
valid, aspek skala menunjukkan nilai 4 yang berada pada kategori sangat valid, aspek 
kualitas teknis menunjukkan nilai 3,66 yang berada pada kategori sangat valid, aspek 
ukuran menunjukkan nilai 3,5 berada pada kategori valid, aspek kualitas media 
menunjukkan nilai 2,75 berada pada kategori valid, dan aspek kesesuaian 
penggunaan istilah menunjukkan nilai 4 dengan kategori sangat valid.  
Seperti yang dijelaskan oleh Nurdin bahwa apabila nilai hasil validasi dari 
kedua validator berkisar antara 2,5   M 3,5 maka media yang dikembangkan 
memenuhi kategori valid dapat digunakan pada pengembangan selanjutnya, yaitu uji 
coba lapangan pada pembelajaran dikelas untuk kemudian diukur kepraktisan dan 
keefektifannya (Muhammad Khalifah Mustami & Gufran Darma Wijaya, 2018). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Dewi Nurhamidah dari tingkat 
kevalidan memiliki persentasi keidealan 81,9% (nilai tertinggi 100), jika 
dibandingkan dengan penelitian yang didapatkan oleh penyusun dengan rata-rata 
3,45 (nilai tertinggi 4), terjadi peningkatan dari segi kevalidan media pembelajaran 
yang dikembangkan (Dewi Nur Hamidah, 2015). 
3. Kepraktisan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book peneliti menguji tingkat kepraktisan awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book melalui angket respon peserta didik yang dibagikan secara 
individu. 
Berdasarkan hasi uji coba pada pernyataan pertama diperoleh jumlah skor 
soal yaitu 3,55, pernyataan kedua diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,67, pernyataan 
ketiga diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,91, pernyataan keempat diperoleh jumlah 
skor soal yaitu 3,88, pernyataan kelima diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,70, 
pernyataan keenam diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,61, pernyataan ketujuh 
diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,85, pernyataan kedelapan diperoleh jumlah skor 
soal yaitu 3,76, pernyataan kesembilan diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,82, 
pernyataan kesepuluh diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,85, dan pernyataan 
kesebelas diperoleh jumlah skor soal yaitu 3,70, Sehingga diperoleh skor total yaitu 
41,3 dengan rata-rata yaitu 3,57 yang masuk dalam kategori sangat positif. Dengan 
demikian kriteria kepraktisan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi 
pocket book tercapai (Nienke Nieveen, 2017). 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Dewi Nurhamidah dari 
tingkat kepraktisan memiliki rata-rata 3,02 jika dibandingkan dengan penelitian yang 
didapatkan oleh penyusun dengan rata-rata 3,75 terjadi peningkatan yang signifikan 
yaitu sebanyak 0.73 (Dewi Nur Hamidah, 2015). 
4. Keefektifan Awetan Arthropoda Dilengkapi Pocket Book 
  Hasil pelaksanaan tes diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan, nilainya yaitu 81,03 %. Hal ini membuktikan peserta didik mampu 
menyerap pelajaran dengan baik dengan menggunakan media pembelajaran awetan 
arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan. Keefektifan penggunaan 
media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book ini, selain didukung 
oleh tes hasil belajar juga dipengaruhi oleh tanggapan peserta didik terhadap 
penggunaan media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book. Hasil 
yang didapat sesuai pendapat Trianto bahwa suatu pembelajaran dikatakan efektif 
apabila memenuhi persyaratan utama yaitu 1) persentase waktu belajar peserta didik 
sangat tinggi dicurahkan terhadap kegiatan pembelajaran, 2) rata-rata perilaku 
melaksanakan tugas yang tinggi diantara peserta didik, 3) ketepatan antara 
kandungan materi ajar dengan kemampuan peserta didik, dan 4) mengembangkan 
susana belajar yang akrab dan positif. Tes hasil belajar yang diberikan pada peserta 
didik berupa soal pilihan ganda 20 nomor pada materi filum arthropoda. Kriteria 
keefektifan terpenuhi jika peserta didik yang mencapai ketuntasan lebih besar atau 
sama dengan (80 %) artinya dari 34 orang peserta didik minimal 26 orang harus 
mencapai batas KKM yang ditetapkan yaitu 75. Dan berdasarkan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Ervian Arif Muhafid, dkk dimana apabila 
persentase kriteria ketuntasan skor penilaian berkisar antara 75 % < skor < 100 % 
termasuk kriteria sangat baik atau dapat dikatakan efektif. Dengan demikian, 
berdasarkan uji coba yang telah dilakukan maka kriteria keefektifan tercapai dengan 
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 28 orang atau sekitar 81,02 
% (Trianto, 2007). 
          Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah Dewi Nurhamidah dari tingkat 
keefektifan didapatkan dari tes hasil belajar memiliki rata-rata 80,0 % jika 
dibandingkan dengan penelitian yang didapatkan oleh penyusun dengan rata-rata 
81,02 % maka, dapat dilihat terjadi peningkatan yang signifikan yaitu sebanyak 1,02 
%. Dari uraian diatas diketahui bahwa penelitian terdahulu mendukung penelitian 
penulis (Dewi Nur Hamidah, 2015). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa cara mengembangkan 
media pembelajaran awetan arthropoda dilengkapi pocket book yang dikembangkan 
menggunakan model 4-D yang terdiri dari 4 tahap, pelaksanaan pengembangannya 
dimulai dengan tahap pendefinisian terdiri atas analisis awal akhir, analisis peserta 
didik, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Kedua 
tahap perancangan terdiri atas penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format 
dan menghasilkan rencangan awal. Selanjutnya tahap pengembangan yang terdiri 
atas validasi ahli dan uji pengembangan, tahap terakhir adalah tahap penyebaran 
yang dilakukan di kelas X MA Ash-Shalihin. Tingkat kevalidan awetan arthropoda 
dilengkapi pocket book setalah dilakukan revisi sebanyak 3 kali, memenuhi kategori 
valid dengan skor total semua aspek penilaian validator 3,45 sehingga layak untuk 
digunakan dengan tingkat keefektifan awetan arthropoda dilengkapi pocket book 
sebesar 81,02%. 
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